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RINGKASAN

Teknologi informasi (TI) saat ini menjadi teknologi yang banyak diadopsi oleh
hampir seluruh organisasi (pemerintah, sektor industri, sektor swasta dan dunia pendidikan).
TI dipercaya dapat rnembantu meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses-proses bisnis
organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan suatu
pengelolaan TI yang baik dan benar agar keberadaan TI mampu untuk menunjang kesuksesan
organisasi dalam pencapaian tujuannya. Kesuksesan tata kelola perusahaan (enterprise
governance) saat ini mempunyai ketergantungan terhadap sejauh mana tatakelola TI (IT
Governance) dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah Model yang merupakan
optimalisasi dari framework yang sudah ada. Model yang dihasilkan yaitu Model Aplikasi
COBIT dapat dilihat memiliki komponen yang lebih efisienn dibandingkan pada COBIT 35,
pemilihan komponen-komponen tersebut dilakukan berdasarkan pendapat dari pengguna
COBIT 5 yang telah melakukan proses evaluasi pada Tata Kelolah TI di organisasi masing-

masing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi (TI) saat ini menjadi teknologi yang banyak diadopsi oleh hampir
seluruh organisasi (pemerintah, sektor industri, sektor swasta dan dunia pendidikan). TI
dipercaya dapat rnembantu meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses-proses bisnis
organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan suatu
pengelolaan TI yang baik dan benar agar keberadaan TI mampu untuk menunjang kesuksesan
organisasi dalam pencapaian tujuannya. Kesuksesan tata kelola perusahaan (enterprise
governance) saat ini mempunyai ketergantungan terhadap sejauhmana tatakelola TI (/T
Governance) dilakukan.

Menurut Handler & Lobba (2005) Governance merupakan turunan dari kata
government, yang artinya membuat kebijakan (policies) yang sejalan/selaras dengan
keinginan/aspirasi masyarakat atau kontituen, sedangkan penggunaan pengertian
“governance” terhadap Teknologi Informasi (IT Governance) maksudnya adalah, penerapan
kebijakan TI di dalam organisasi agar pemakaian TI (berikut pengadaan dan pelayanannya)
diarahkan sesuai dengan tujuan organisasi tersebut.
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Operations
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Gambar 1.1 Model struktur IT Governance

PT PLN (Persero) UPB Sumbagsel merupakan suatu BUMN yang telah menerapkan
penggunaan teknologi informasi pada perusahaannya. PT PLN (Persero) UPB Sumbagsel

memiliki teknologi informasi yang beragam yaitu dilihat dari bagian-bagian yang ada pada



perusahaan, antara lain Audit Internal, Area Pelayanan dan Jaringan (APJ), Area Pelayanan
(AP), Area Jaringan (AJ), dan Area Pengatur Distribusi (APD).

Dalam penyusunan sebuah tata elola teknologi informasi yang baik dan guna keperluan
memantau perkembangan pengembangan, perlu dilakukan audit terhadap perencanaan yang
telah ditetapkan sekaligus bagaimana implementasi yang dilakukan oleh stakeholder terkait.
Dalam melakukan audit, diperlukan sebuah standar yang bisa membantu agar terjadi
pengukuran yang valid dan realable. Dalam penelitian ini standar yang digunakan adalah
COBIT 5, COBIT 5 merupakan seri terbaru COBIT sebelumnya dari ISACA. Jurnal yang
berjudul ISACA Issues COBIT 5 Governace Framework mengemukakan bahwa,”COBIT 5
menyediakan prinsip-prinsip, praktek-praktek, alat-alat analisis, dan model yang diteria
secara global dan dirancang untuk membantu memaksimalkan kepercayaan bisnis dan TI
mengenai nilai dari informasi dan aset teknologi perusahaan. Sementara itu, pengalaman
TPM sebagai Auditor dan Konsultan Teknologi Informasi akan sangat membantu dalam
penelitian usulan yang dilakukan oleh TPP. Orisinalitas penelitian bahwa penelitian serupa
belum pernah dilakukan untuk tersebut. Penelitian ini selain menghasilkan ilmu pengetahuan
dan luaran berupa publikasi karya ilmiah, penelitian ini juga menghasilkan instrumen atau
tools bagi pihak manajemen untuk meningkatkan kualitas pendayagunaan IT di PT PLN UPB
Sumbagsel.

Tabel 15.1 Rencana Target Capaian Tahunan

. Indikator Capaian
No Jenis Luaran
TSy TS+1
o Internasional tidak ada draf
1 Publikasi ilmiah2) -
Nasional Terakreditasi draf reviewed
o Internasional published draf
2 |Pemakalah dalam temu ilmiah3) - - -
Nasional tidak ada tidak ada
o Internasional tidak ada tidak ada
3 |Inivited Speaker dalam temu ilmiah4) - - -
Nasional tidak ada tidak ada
Paten tidak ada tidak ada
Paten sederhana tidak ada tidak ada
Hak Cipta tidak ada tidak ada
Merek dagang tidak ada tidak ada
Rahasia dagang tidak ada tidak ada
4 [Hak Kekayaan Intelektual (HKDs) Desain Produk Industri tidak ada tidak ada
Indikasi Geografis tidak ada tidak ada
Perlindungan Varietas tidak ada tidak ada
Tanaman
Perlindungan Topografi . .
Sirkuit Terpadu tidak ada tidak ada




5 |Teknologi Tepat Gunas) tidak ada tidak ada
6  |Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial7) draf penerapan
7 |Buku Ajar (ISBN)s) tidak ada draf

8  |Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)o) 6 7




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

IT Governance merupakan suatu komitmen, kesadaran dan proses pengendalian
manajemen organisasi terhadap sumber daya TI/sistem informasi yang dibeli dengan harga
mabhal tersebut, yang mencakup mulai dari sumber daya komputer (software, brainware,
database dan sebagainya) hingga ke Teknologi Informasi dan Jaringan LAN/Internet.
Menurut Sambamurthy and Zmud (1999), IT Governance dimaksudkan sebagai pola dari
otoritas/kebijakan terhadap aktivitas TI (IT Process). Pola ini diantaranya adalah:
membangun kebijakan dan pengelolaan IT Infrastructure, penggunaan TI oleh end-user
secara efisien, efektif dan aman, serta proses IT Project Management yang efektif. Standar
COBIT dari lembaga ISACA di Amerika Serikat mendefinisikanlT Govrnance sebagai
“structure of relationships and processes to direct and control the enterprise in order to
achieve the entreprise’s goals by value while balancing risk versus return over IT and its
processes”.

Sedangkan Oltsik (2003) mendefinisikan /T Governance sebagai kumpulan kebijakan,
proses/aktivitas dan prosedur untuk mendukung pengoperasian TI agar hasilnya sejalan
dengan strategi bisnis (strategi organisasi). Lebih lanjut Oltsik mengatakan bahwa IT
Governance yang baik harus berkualitas, well-defined dan bersifat “repeatable processes”
yang terukur (metric).

Menurut /T Governance Institute terdapat 5 komponen IT governance yaitu :

a.  Keselarasan strategi, Keselarasan dilakukan antara bisnis dan perencanaan IT.
Keselarasan strategi ditunjukkan dengan mendefinisikan, mempertahankan dan
memvalidasi posisi nilai IT dalam operasional perusahaan secara keseluruhan.

b.  Penyampaian Nilai, Proses penyampaian nilai ini untuk memastikan bahwa informasi
yang disampaikan melalui teknologi informasi dapat memberikan manfaat sesuai
dengan kebutuhan dan dapat disampaikan dengan biaya yang lebih optimal.

C. Pengelolaan Sumber Daya, Bertujuan untuk mengoptimalkan investasi dan menyusun
pengelolaan yang tepat pada sumber daya IT (aplikasi, informasi, infrastruktur dan
manusia

d.  Manajemen Resiko, Mendefinisikan tingkat resiko yang digunakan dan meningkatkan

transparansi tentang resiko yang mungkin akan muncul dalam perusahaan.



e.  Pengukuran Kinerja,Melakukan audit dan penilai serta pengukuran terhadap kinerja

secara berkelanjutan.

2.1. Definisi Audit Teknologi Informasi
Perkembangan TI yang semakin canggih dan serba bisa saat ini, mulai diarahkan

menjadi enabler terhadap peningkatan kinerja suatu organisasi. Hal ini memunculkan
kesadaran, terutama di dunia industri, bahwa tanggung jawab pengelolaan TI tidak bisa
sepenuhnya diserahkan ke unit/bagian/divisi yang hanya khusus menangani TI secara
teknikal (/T Function) sebagaimana pendekatan manajemen konvensional, melainkan juga
harus menjadi tanggung jawab berbagai pihak manajemen dalam suatu organisasi.
Sehubungan dengan adanya tanggung jawab tersebut, maka penggunaan TI dalam suatu
oraganisi juga perlu di kendalikan dan dievaluasi yang dilaksanakan secara berlanjut baik
dalam lingkup internal maupun eksternal agar kebermanfaatan TI dalam organisasi dapat
terjamin.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada penelitian tahap pertama, peneliti sudah
melaksanakan evaluasi awal terhadap kondisi awal dari objek penelitian. Proses evaluasi ini
menggunakan kerangkan kerja COBIT 5, dan menghasilkan sebuah model framework
turunan yang sudah disesuaikan dengan kondisi di objek penelitian. Berdasarkan model ini,
maka peneliti akan mengembangkan sebuah prototypr perangkat lunak audit yang
dikembangkan khusus sehingga kategorinya termasuk dalam tipe Perangka Lunak Audit

Spesial (Specialized Audit Software).

2.2. Tahapan Audit TI

Audit TI merupakan proses pen ng digunakan telah dapat melindungi aset milik
organisasi, mampu menjaga gumpulan dan evaluasi bukti-bukti untuk menentukan apakah
sistem komputer ya integritas data, dapat membantu pencapaian tujuan organisasi secara
efektif, serta menggunakan sumber daya yang dimiliki secara efisien (Weber, 2000). Audit TI
sendiri merupakan gabungan dari berbagai macam ilmu, antara lain: Traditional Audit,
Manajemen Sistem Informasi, Sistem Informasi Akuntansi, [lmu Komputer, dan Behavioral

Science.

Pada dasarnya, Audit TI dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu Pengendalian
Aplikasi (Application Control) dan Pengendalian Umum (General Control). Tujuan



pengendalian umum lebih menjamin integritas data yang terdapat di dalam sistem komputer
dan sekaligus meyakinkan integritas program atau aplikasi yang digunakan untuk melakukan
pemrosesan data. Sementara, tujuan pengendalian aplikasi dimaksudkan untuk memastikan
bahwa data di-input secara benar ke dalam aplikasi, diproses secara benar, dan terdapat

pengendalian yang memadai atas output yang dihasilkan.

Dalam proses Audit Teknologi Informasi yang akan dilaksanakan dalam beberapa

tahapan, hal tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Preliminary Obtaining cA:sfr::
Audit Work Understanding H"i'sk

Test of Reassess
Control [ Control Risk

Still rely
on Control 2

No

k.

Limited Extended
Form Audit Opinion &
Substantive Issue Audit Report Substantive |+
Test Test

Gambar 2.1 Tahapan Audit Teknologi Informasi
A. Perencanaan
Tahap ini merupakan tahapan dimana penentuan tugas dari seorang IT auditor dalam
proses audit dengan berdasarkan konsep risk-based auditing, serta menentukan jadwal

kerja dan personil yang kompeten untuk melakukan Audit TI.

B. Survei Pendahuluan
Pada tahap ini merupakan proses dimana audit harus mendapatkan pemahaman umum atas
sistem yang diaudit dalam hal menentukan resiko audit. Tujuan dari tahapan ini auditor
harus memahami secara jelas pengetahuan tentang lingkungan tehnologi informasi yang
akan diaudit baik dari segi tehnologi maupun sistem yang ada. Dengan memahami
lingkungan yang ada maka auditor juga dapat menentukan resiko-resiko audit yang
mungkin akan ditemukan , antara lain resiko bawaan (Inherent Risk), Resiko pengendalian

(Control Risk) dan Resiko Deteksi ( Detection Risk).

C. Pengujian Pengendalian



Pada tahapan ini auditor akan melakukan pengujian atas pengendalian IT yang ada apakah
berjalan dengan baik sesuai dengan rancangan dan tujuannya. Hasil dari pengujian

pengendalian dapat menentukan tahapan selanjutnya yaitu pengujian substantif.

D. Pengujian Substantif
Tahapan ini dilaksanakan sesuai dengan hasil dari tahap pengujian pengendalian
sebelumnya, apabila hasil pengujian yang didapatkan baik maka ruang lingkup pengujian
substantif selanjutnya dapat dikurangi, dan sebaliknya apabila hasil nya tidak sesuai maka
ruang lingkup pengujian dapat diperluas sehingga mendapatkan hasil yang dibutuhkan.

E. Pelaporan dan Tindak Lanjut
Berdasarkan hasil yang didapat dari tahap-tahap sebelumnya, maka semua hasil
didokumentasikan dalam bentuk laporan temuan audit, selanjutnya mengkonfirmasi hasil
temuan audit tersebut.
Laporan audit dibuat mengikuti standard yang telah ditentukan sesuai dengan standard
kerangke kerja yang akan digunakan dalam proses audit tersebut.
Laporan audit juga harus disampakan kepada pihak manajemen dan auditor juga dapat
memberikan rekomendasi terhadap peningkatan pengendalian yang telah dilaksanakan
untuk memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan manajemen dalam menggunakan

Tehnologi Informasi.

2.3 Teknik —teknik Audit TI
Luasnya penggunaan Teknologi Informasi menghasilkan dampak yang sangat besar

dalam hal proses pelaksanaan Audit terutama menpengaruhi sifat, waktu dan luas prosedur
audit yang sangat kompleks. Dengan adanya kompleksitas proses audit berdasarkan
akuntansi maka tipe sistem yang khusus untuk auditor TI adalah CISA.
CISA mengunakan keahlian khusus seperti halnya pengetahuan hardware dan software
komputer, teknologi database, teknologi komunikasi data, pengendalian dan teknik audit
yang berorientasi komputer.
Dalam proses pelaksanaan audit Tehnologi Informasi terdapat beberapa pendekatan yang
dapat terapkan antara lain:
1. Audit through computer

Pendekatan ini dapat diterapkan untuk kondisi resiko bawaan yang tinggi, aplikasi

memproses volume transaksi input dan output dalam jumlah yang besar, pengendalian

7



intern yang significant melekat dalam sistem, aplikasi menggunakan logika pemrosesan

yang kompleks, dan tidak terdapat jejak yang substansial.

# ) OUTPUT

PROSES

2. Audit Around the computer
Pendekatan ini dapat digunakan pada kondisi resiko bawaan yang rendah, logika aplikasi
yang digunakan cukup sederhana, input transaksi dilakukan secara batch dan dikendalikan
melalui prosedur manual, proses yang dilakukan hanya operasi sorting dan updating
master file secara berurutan, terdapat jejak audit yang jelas, lingkungan sistem relatif

konstan dan jarang dimodifikasi.

2.4 Perangkat Lunak Audit
Dalam pelaksanaan Audit TI ataupu audit secara umum, akan digunakan perangkat lunak
yang berfungsi mendukung proses audit. Adapun tipe-tipe utama dari perangkat lunak audit

antara lain tipe Generalized Audit Software (GAS) dan Specialiced Audit Software (SAS).

2.4.1 Perangkat Lunak Audit Umum

Perangkat lunak Audit yang bertipe Umum (GAS) merupakan perangkat lunak yang
terdiri dari satu atau lebih program audit yang dapat diaplikasikan dalam berbagai situasi
pada semua tipe organisasi. Adapun fungsi dari software GAS adalah mengekstrak data dari
file, melaksanakan perbandingan data, analisis data, menyusun kembali data, penyeleksian
data sampel untuk melakukan pengujian, mencetak informasi yang diminta, analisis dan

output lain yang dibutuhkan oleh suatu organisasi.

2.4.2 Perangkat Lunak Audit Spesial

Tipe Perangkat lunak khusus (SAS) biasanya dikenal juga dengan nama ACL dimana
perangkat lunak ini sebuah perangkat lunak yang sudah berbentuk paket interaktif, graphical
user interface-driven microcomputer didasarkan pada perangkat analisa data. Paket ini

memudahkan auditor untuk menganalisa file data klien dalam arti fungsinya seperti attirbute



sampling pembuatan histogram, catatan umur transaksi, perbandingan file, pengecekan

duplikasi dan pencetakan file.

BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain:
1. Menyusun model tatakelola TI
Mengukur kematangan tatakelola TI saat ini

Mengukur kematangan tatakelola T1 yang diharapkan

> »n

Menghasilkan rekomendasi untuk pengembangan tatakelola TI

3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini antara lain:
1. Dapat mengetahui bagaimana model tatakelola TI
2. Untuk mengukur kematangan tata kelola TI saat ini

3. Dapat memberikan hasil rekomendasi untuk pengembangan tatakelola TI



BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Penelitian Tahap Awal (Pleminary Study)

Evaluasi Penggunaan COBIT 5 Framework

Analisa dan Perancangan aplikasi model audit Tl

Gambar 4.1. Rancangan Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus akan menggunakan beberapa
metode dalam pengumpulan data antara lain wawancara, diskusi kelompok, observasi, analisa
dokumen dan penyebaran angket. Dimana hasil dari penelitian tidak terukur secara statistik
dikarenakan terdiri atas beberapa studi kasus [Stake, 1995]. Menurut Stake(1995) studi kasus
akan lebih bermanfaat dalam memperbaiki suatu teori, mengusulkan sebuah penyelidikan,
dan melaksanakan turunan secara terbatas karena tidak semua unsur yang diteliti dapat
diturunkan. Sehubungan dengan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian penggunaan
standar Audit TI ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap
penggunaan standar Audit TI tidak hanya kepada para praktisi auditor TI tetapi juga bagi para
peneliti lain dalam memahami tentang penggunaan standar Audit TI serta model yang sesuai
digunakan bagi lingkungan organisasi di Indonesia.

Rancangan penelitian adalah penjadwalan kegiatan yang merupakan perwujudan dari
semua elemen proses penelitian dari awal hingga akhir. Menurut Yin (1994) menyatakan
bahwa perancangan penelitian ini adalah “the logical sequence that connects the empirical
data to a study’s initial research question and ultimately to its conclucions” yaitu suatu
urutan logika yang menghubungkan dari data pertanyaan penelitian hingga data empiris dan
kesimpulan yang diinginkan.

Gambar 3.1 menjelaskan kerangka pemikiran dari metodologi penelitian yang akan
dilaksanakan , yang dapat dilihat terdiri atas 5 (lima) tahapan yaitu

1. Penelitian tahap Awal
Pada tahap ini dilakukan penelitian untuk mengevaluasi penerapan audit framework
atau standar pada organisasi yang menggunakan Teknologi informasi dalam proses
bisnisnya. Pada tahap ini dilakukan dengan survei dan pengamatan, dimana penelitian
memilih lebih kurang 200 koresponden dengan beragam bidang dan sektor. Proses
penelitian cukup memakan waktu yang lama, dan pada akhirnya mendapatkan respon
dari 100 koresponden.

2. Evaluasi Penggunaan COBIT 5 Framework.
Tahap ini dilaksanakan setelah mendapatkan hasil dari penelitian tahap awal, dimana
dari 100 koresponden, terdapat 40 organisasi yang menggunakan COBIT 5 dalam
proses audit atau pengendalian internal pada organisasinya. Peneliti melakukan
pengamatan dan pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Dari data-
data tersebut dilakukan pemetaan dan analisa terhadap data-data tersebut. 7ools yang
digunakan Ms. Excel dan Words.

3. Analisa dan Kuantifikasi Data menggunakan AHP Methodology
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4.2

Pada tahap ini peneliti melakukan proses analisa dan pengujian ulang terhadap data-
data yang telah dikumpulkan pada tahap pengamatan sebelumnya dengan
menggunakan metode AHP dan tools Super Decision. Hal ini untuk memperkuat
informasi yang didapat dari koresponden, yang masih merupakan berbentuk
informasi. Setelah semua data tersebut di kuantifikasi, dan dianalisa, maka semua
kriteria yang dipilih oleh koresponden memiliki bobot dan dapat ditentukan nilai rasio
konsistensi .

Perumusaan Model Audit TI yang baru; Apikasi COBIT

Pada tahap ini, setelah semua data di beri nilai (bobot) dan didapatkan nilai rasio
konsistensinya, maka peneliti dapat menentukan kriteria-kriteria mana yang dianggap
terbaik berdasarkan nilai-nilai rasio konsistensi yang didapat. Selanjutnya kriteria-
kriteria tersebut menjadi komponen untuk model audit TI yang terbaru yang dalam hal
ini disebut SimCOBIT (simplified COBIT).

Pengujian Model Audit:

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengujian terhadap Model Audit TI yang telah
dirumuskan dengan menggunakan metodologi AHP dan Skala Likert sebagai
parameter pengujian. Selain itu juga dilakukan penilaian dari para ahli yang akan
memberikan verifikasi terhadap model yang telah dirumuskan. Adapun ahli yang
dimaksud adalah para ahli profesional yang bergerak dibidang Auditor, Manajer TI
atau Staf Manajer yang menangani operasional pada organisasi yang terpilih sebagai
responden. Untuk mempermudah mendapatkan responden baik untuk tahap survei
awal hingga tahap pengujian, peneliti mengikuti ISACA Technical  Session.
Pertemuan ini dilaksanakan oleh ISACA Chapter Indonesia secara berkala setiap
tahunnya, dimana pesertanya merupakan para dosen, auditor TI bersertifikasi dan
praktisi-praktisi TI lainnya dari seluruh Indonesia. Hal ini sesuai dengan topik

penelitian yaitu COBIT 5 yang diterbitkan oleh ISACA.

Waktu dan Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Januari 2016 sampai dengan Agustus

2017, dengan lokasi penelitian di kota Palembang dan wilayah sekitarnya. Penelitian ini

dilaksanakan dalam beberapa tahapan sesuai dengan rancangan sehingga waktu

pelaksanaannya juga terbagi menjadi beberapa tahapan , antara lain :

. Penelitian tahap Awal direncanakan mulai awal Januari 2016 hingga Maret 2016.
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Tetapi dalam pelaksanaannya, proses penelitian mengalami keterlambatan dalam
menunggu jawaban dari para responden sehingga dari perencanaan yang ditentukan
terjadi keterlambatan pengumpulan dan analisa data.

2. Penelitian tahap analisa data berlangsung mulai Mei 2016 hingga Januari 2017,
sehubungan dengan keterlambatan dalam mengumpulkan data dari para responden.
Dalam tahapan analisa data hasil penelitian tersebut menggunakan metode AHP
(Analytical Hierachy Process), dengan menggunakan metode ini proses analisa
berlangsung dalam kurun waktu yang lebih lama dari tahapan sebelumnya. Hal ini
disebabkan karena metode AHP memerlukan proses yang berhirarki untuk masing
masing kriteria.

3. Tahapan Perumusan dan Pengujian berlangsung lebih pendek mulai Februari 2017
hingga Mei 2017. Hal ini dikarenakan data yang dikumpulkan telah disetujui untuk
proses analisan dan perumusan model baru, dilanjutkan tahapan proses pengujian

model yang dihasilkan. Adapun jadwal penelitian dapat dilihat pada Lampiran B.

4.3. Data Penelitian
4.3.1 Objek Penelitian

Peneliti telah merancang beberapa instrument yang dilakukan dalam proses
pengumpulan data awal yaitu antara lain: observasi, literature review, pencarian data internet
dan penyebaran angket. Data yang didapatkan dalam ketiga tahap ini digunakan sebagai dasar
tahapan konseptual framework penelitian. Penyebaran angket dilakukan pada koresponden
yang telah dipilih, dari hasil angket didapatkan informasi tentang pemahaman atas
penggunaan standar audit TI pada sebuah organisasi. Proses penyebaran angket dilaksanakan
sejak Januari 2017 hingga Februari 2017. Penggunaan data sampling sebanyak 100 (seratus)
organisasi sebagai korenponden yang berlokasi di kota Palembang dan 40 organisasi sebagai
objek penelitian dalam penggunaan COBIT 5 audit framework. Pemilihana ke 40 objek
penelitian berdasarkan hasil penelitian tahap awal dimana hanya 40 organisasi yang telah
menggunakan kerangka kerja audit COBIT dalam proses evaluasi penggunaan Teknologi
Informasi pada organisasi masing-masing. Dari 40 responden, terdapat 17 organisasi
menerapkan COBIT versi 1, Versi 4 sebanyak 10 responden dan 13 COBIT versi 5.
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menentukan untuk lebih fokus pada COBIT versi 5,

karena ini merupakan versi yang terbaru dari COBIT framework sejak diterbitkan oleh
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ISACA pada tahun 2012. Pemilihan ini juga didasari oleh pertimbangan berdasarkan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi seperti :

L

Keterbaharuan (update); faktor ini sangat penting karena TI selalu mengalami
perubahan dalam waktu yang singkat.

Biaya : faktor biaya sangat penting dalam proses penggunaan TI , begitu juga untuk
proses evaluasi penggunaan TIL.

Kemudahan ; faktor ini sangat penting diperhatikan, apabila tidak mudah dipahami
atau digunakan,maka akan menjadi sesuatu yang tidak digunakan (useless)

Budaya; faktor budaya sangat penting untuk diperhatikan karena semua standar yang
sudah dikenal merupakan produk luar negeri antara lain pada negara Eropa, Amerika
yang memiliki budaya yang sangat berbeda dengan negara Indonesia.

Bidang Industri; faktor ini juga sangat penting karena TI telah digunakan oleh
berbagai industri pada semua bidang industri. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka peneliti memilih 40 objek yang memiliki beragam jenis industri , seperti yang

terlihat pada tabel 3.1 dibawabh ini.

Tabel 4.1 Daftar Responden (objek Penelitian)

No Organisasi

1 E-Commerce (Toko Pedia)

2 Perbankan (PT.BNI)

3 Perbankan (PT.SUMSELBABEL)
4 Manufacturing (SAP)

5 Finance (PT.BFI)

6 Retail (Alfamart)

7 Government Agencies (1)

8 Government Agencies (2)

9 Government Agencies (3)

10 Manufakturing PT. PUSRI
11 Private Coorperation (PT. X)
12 Private Coorperation (PT. Y)
13 Private Coorperation (PT. Z)
14 Private Coorperation (PT. W)
15 Retail Coorpeartion

16 Manufacturing (Indomie)

17 Finance Govt Agencies

18 Insurance Company

19 Communication Corp (XL)
20 Retail (indomaret)

21 Education Institution (Uni H)
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22 Insurance Company

23 Communication Corp (Indosat)
24 Perbankan (PT. Mandiri)

25 Education Institution (Uni U)

26 Communication Corp (Telkomsel)
27 Education Institution( Uni A)

28 Education Institution (Uni B)

29 Education Institution (Uni C)

30 Government Agencies (4)

31 Online Shop "QQ"

32 Insurance Company

33 Telecomunication (PT. Inti)

34 Retail Bangunan (Private)

35 Governmen Agency Of Telecommunication

36 Manufacturing (PTBA)

37 Retail Private Company

38 Public transporttion Company (PT. KAI)
39 Manufacturing (PT. Astra)

40 Finance and Service Company

dari 40 (empat puluh) responden tersebut, maka peneliti menganalisa bagaimana model
COBIT 5 yang diterapkan pada proses audit TI di masing masing organisasi tersebut.

Sesuai dengan jumlah objek penelitian, maka jumlah responden juga sejumlah 40
orang. Dalam tahap pengumpulan data dari koresponden dan objek penelitian, dilakukan
dengan alat bantu kuisioner dan didukung oleh aplikasi Super Decision, penjelasan lebih
lanjut pada sub bab 3.5 yang berkaitan dengan pengambilan keputusan menggunakan

pendekatan metode 4AHP.

4.3.2. Perancangan pertanyaan penelitian

Perancangan pertanyaan pada angket penelitian berdasarkan pertanyan penelitian yang
akan dibahas. Pertanyaan pada angket ditujukan untuk membantu peneliti dalam menjawab
permasalahan penelitian. Dalam menentukan pertanyaan pada angket, peneliti juga
berdasarkan pengalaman praktisi dan peneliti yang akan dilihat secara mendalam bagaimana
penggunaan framework audit TI khususnya COBIT 5 framework pada organisasi tersebut.
Penelitian menggunakan 12 pertanyaan dalam angket seperti yang tercantum pada
kuisionaire yang disebarkan, dapat dilihat pada tabel A (Lampiran). Berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan tersebut peneliti dapat menggali informasi tentang penggunaan kerangka kerja
audit TI secara umum dan perbaikan apa saja yang dibutuhkan oleh praktisi dalam

penggunaannya secara nyata. Hasil angket dianalisa menggunakan aplikasi MS Excel.
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Penyebaran angket dilakukan dalam dua tahap, dimana tahap pertama meliput 100
(seratus) koresponden, dan hasil dari analisa mempersempit sampling manjadi 40 (empat
puluh) koresponden.

Tahap pertama bertujuan untuk mengetahui secara umum penggunaan kerangka kerja
Audit TI dan tahap kedua berfungsi untuk menganalisa lebih mendalam tentang penggunaan
kerangka kerja COBIT 5 pada organisasi yang dipilih sebagai koresponden. Dengan
melakukan penelitian terpisah, maka peneliti mendapatkan kesimpulan yang merjadi rumusan

permasalahan pada penelitian ini.

4.3.3. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan adalah bertujuan untuk mendapatkan data
dan informasi yang lebih lengkap. Pengumpulan data baik untuk data primer maupun data
sekunder dalam proses penelitian dilakukan dengan menggunakan metode proses antara lain:

1. Kuisioner (questionaire) yang dilakukan dalam dua tahapan yaitu tahap awal dan
tahap pengujian model. Bentuk kuisioner terlampir pada lampiran.

2. Wawancara dan Observasi, dilakukan untuk mendukung data primer yang sudah
didapat melalui angket yang disebarkan. Hasil wawancara dan pengamatan juga
menjadi masukan dalam tahapan analisa data.

3. Verifikasi (verified), proses verifikasi juga dilakukan untuk memperkuat tahapan
pengujian model yang menjadi hasil penelitian. Dalam tahapan ini peneliti memilih
beberapa professional yang telah memiliki pengalaman dalam bidang tata kelolah dan
audit Teknologi Informasi pada suatu organisasi. Dalam penelitian ini professional

yang dipilih antara lain:

Tabel 4.2. Daftar Koresponden untuk Verifikasi Model Aplikasi COBIT

Nama Keahlian Organisasi

Ir. Hadi Syahrial Audit and  Assurance | PwC Audit and Assurance
Consulting Service
Pengalaman 20  tahun Consutant, Jakarta,
dibidang audit general. Indonesia.

Yushadi SE,Ak. SH, BKP, | Pajak dan Audit | Wika Beton, Jakarta
Konsultan. .

CA Pengalaman 20 tahun Indonesia.

Hafni, S.Kom ICT Manajer PT. Valmet Indonesia
Pengalaman 20 tahun
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4.4. Teknik Analisa Data
Pada Gambar menunjukkan hirarki awal dari suatu framework Audit TI COBIT 5,

dimana dapat dilihat bahwa ada 5 tingkat hirarki. Dari setiap tingkat dalam prakteknya
seorang harus Auditor atau peneliti yang menggunakan framework ini harus melakukan
pemetaaan mengikuti aturan yang sudah ditentukan oleh COBIT 5 framework.

Namun dari beberapa penelitian yang sudah dianalisa oleh peneliti, serta berdasarkan
angket yang disebarkan kepada para pengguna framework ini. Dari pengamatan awal
didapatkan tidak semua atribut kriteria ,subkriteria dan alternatives digunakan dalam suatu
permodel audit TI. Sebaliknya kemungkinan penggunaaan yang overlapping pada komponen
COBIT 5 sehingga menghabiskan waktu dan pikiran dalam proses yang Audit. Berdasarkan
hal tersebut, maka peneliti akan melakukan perumusan model audit TI yang lebih optimal
berdasarkan kerangka kerja COBIT 5 dengan menggunakan metode pendukung pengambilan
keputusan Analitycal Hierarchi Process (AHP).

Dengan menggunakan metode AHP, maka semua atribut yang ada akan diuji prioritas
kepentingannya dalam proses audit TI. Metode AHP yang dikembangkan oleh Prof. Saaty
pada tahun 1980 yang pada awalnya digunakan untuk proses pengambilan keputusan pada
bidang kemiliteran. Hingga saat ini penggunaan metode AHP sudah sangat dikenal terutama
dalam bidang industri.

Naveen (2014) melakukan penelitian dengan menggunakan metode AHP untuk
mengembangakan sebuah model pengambilan keputusan yang bertujuan untuk memecahkan
permasalahan dalam menentukan pemilihan kriteria supplier pada sebuah industri. Dampak
dari pemilihan kriteria tersebut dapat meningkatkan mutu, kemudahan beradaptasi,
penghematan waktu dan biaya dalam proses industri. Penelitian ini pemilihan kriteria juga
berdasarkan user assesment yang berhubungan langsung dengan industri.

Berdasarkan penelitian tersebut, penggunaan metode AHP juga bertujuan untuk
menghasilkan sebuah model Audit TI yang lebih mudah digunakan oleh pengguna, serta

menghemat waktu dan biaya dalam pelaksanaan Proses Audit TI.

Adapun penerapan metode AHP dalam penelitian ini, akan menjadi beberapa tahapan antara

lain:
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Tahap 1:

Menentukan Tujuan: Memilih
kriteria yangideal pada COBITS

. _J

Tahap 2:

Memberikan bobot nilai pada
kriteria yang telah dipilih

|'/.
Tahap 3:

Menentukan Matriks Berpasangan untuk
masing-masing kriteria

M A

A\

Tahap 4:

Peritungan nilai normalisasi, dan
indeks Konsistensi (Cl)

Tahap 5:

Perhitungan nilai Rasio Konsistensi(CR)

untuk menentukan ktriteria ygn terbaik

menjadi komponen model Audit Tl yang
baru

Gambar 4.2 Tahapan Analisa menggunakan metode AHP

4.4.1 Tahapan Perancangan Model Hirarki dari kriteria—krieria pada COBIT

Pada tahap ini merupakan penentuan tujuan dan hirarki kriteria dengan menggunakan
Aplikasi Super Decision. Aplikasi ini membantu dalam menentukan hirarki kriteria yang
terdapat pada kerangka kerja COBIT 5. Seperti yang dijelaskan sebelumnya pada COBIT 5
terdapat 3 kriteria utama seperti yang terlihat pada gambar hasil strukturisasi proses pada

kriteria COBIT 5 dapat dilihat pada Gambar 3.3
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GOAL

Memilih komponen framework Audit Tl yang adaptable pada organisasi di Indonesia

Criteria Stakeholder Need

Beneft Realisaton Risk Optimizatbon | Resource Optmizaton

v
Alternative Enterprise Goal based Financial Domain i
Stakeholder value of | Portblio of Managed Compliance with Financial
business compettive products | Business Risk external laws and | transparency
investments and services regulatons

Gambar 4.3 Hirarki kriteria Stakeholder Need terhadap Enterprise Goal

Gambar 4.3, 4.4 dan 4.5 menunjukkan bagaimana tahapan penentuan hirarki kriteria
pada COBIT 5 menggunakan tools Super Decision. Pada proses ini menetukan juga
keterkaitan antar kriteria sehingga membentuk sebuah model. Proses ini akan membantu
untuk penentuan proses perbandingan berpasangan dari masing masing kriteria yang sudah
dihubungkan dalam model tersebut. Peneliti merancang model AHP dalam 3 (tiga) bagian
utama hirarki yang terdiri atas:

1. Tingkat pertama yaitu Tujuan utama model adalah menentukan kriteria yang terbaik
untuk /7T Related Goal dari COBIT 5.

2. Tingkat kedua yaitu membagi kriteria Enterprise Goal menjadi 4 (empat) domain
BSC (Balance Score Card; Financial, Customer, Internal dan Learning and Growth).

3. Tingkat ketiga yaitu bagian dari kriteria /T related goal juga berdasarkan 4 domain
BSC yaitu Financial, Customer, Internal serta Learning and Growth.

Pada Gambar 4.4 menunjukkan proses hirarki pada alternatif Enterprises Goal terhadap
Stakeholder Need, dimana proses pemetaan tersebut berdasarkan ketentuan kriteria pada
kerangka kerja COBIT 5. Proses ini dilakukan juga pada alternatif IT related goal terhada
Enterprises Goal (Gambar 3.4) dan kriteria IT Proses terhadap IT Related Goal seperti terlihat
pada gambar 4.5 dibawah ini.
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GOAL

Memilih kriteria IT Related goal untuk komponen alternatif Enterprises Goal

A\

Vi
=

\
Criteria Enterprises Joal Domain Internal

—

Optimisation of
business process
functionality

Optimisation of
business process cost

Managed
business change
programmes

Operational and
staff productivity

Complience with
internal policies

N\

AV

1 12
e e —— Alternative IT Related Goal
Alignment of | Delivery of IT Adequate use of IT Agility Enablement and | Delivery of Security of information
IT and Services in line application , support of programmes delivering , processing
business with Business information and business benefits, on time, on infrastructure and
strategy requirement technology process by budget, and meeting applications
solutions integrating requirements and

applications and
technology into
business
process

quality standards

Gambar 4.4 Hirarki Kriteria IT related goal terhadap Enterprise Goal

Tahap selanjutnya peneliti juga menentukan Model analisa AHP untuk menentukan

kriteria IT related goal terhadap IT proses pada COBIT 5. Pada model ini juga dibagi menjadi

3 tingkat hirarki kriteria, yaitu antara lain:

1. Tingkat pertama yaitu Tujuan utama model adalah menentukan kriteria yang terbaik

untuk IT Proses dari COBIT 5.

2. Tingkat kedua yaitu bagian dari kriteria IT relative goal juga berdasarkan 4 domain

BSC yaitu Financial, Customer, Internal serta Learning and Growth.

3. Tingkat ketiga yaitu begian dari alternatif dari IT Proses yang juga dibagi menjadi 5
Domain berdasarkan COBIT 5 framework yaitu APO (Align, Plan dan Organized),
BAI (Build, Acquire and Implement), DSS (Delivery Service and Support), EDM
(Evaluate,Direct and Monitor), dan MEA (Monitor, Evaluate and Assess). salah satu

pemetaan dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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GOAL

Memilih kriteria IT Proses untuk komponen alternatif IT Related Goal

Vi

\

A\

N |
= & = AlternatiVe IT Related Goal -
Alignment | Delivery of IT | Adequate use IT Agility | Enablement Delivery of Security of
of IT and Services in line | of application , and support of | programmes information ,
business with Business information business delivering benefits, processing
strategy requirement and technology process by on time, on budget, infrastructure and
solutions integrating and meeting applications
applications requirements and
and quality standards
technology
into business
process

S
J A ,/ NV A2 WV

>l

Kriteria IT Proses Domain Evaluasi, Direct dai Monitor

Ensure Benefits Ensure Risk Ensure Resource
Delivery Optimation Optimisation

Ensure Governance
framework, Setting
and Maintenance

Ensure Stakeholder
Transparancy

Gambar 4.5 salah satu Hirarki Kriteria I7 Proses terhadap IT Related Goal

Berdasarkan model ini, peneliti dapat menetukan alternatif yang terbaik untuk kriteria
IT process yang mendukung kriteria /T related goal pada framework COBIT 5. Peneliti
menggambarkan keterkaitan antara [T related goal dengan IT process sesuai dengan
ketentuan yang ada pada COBIT 5. Selanjutnya keterkaitan ini akan ditentukan hubungan
antara IT process dengan IT Related Goal dalam sebuah matriks perbandingan (Pairwise
comparison). Proses perbandingan akan menggunakan bentuk gquesionaire yang khusus
sehingga responden dapat menentukan bobot masing-masing yang merupakan bagian dari

tahap selanjutnya.

4.4.2 Tahap Perhitungan Bobot Kriteria (Weight)
Pada tahap ini setelah semua kriteria ditentukan hirarki, maka proses selanjutnya
adalah pemberian nilai atau bobot(Weight) pada masing masing kriteria tersebut. Proses ini

menggunakan Tabel Skala Saaty seperti yang telah dijelaskan pada Bab 2.
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Pada tahap ini akan berhubungan dengan pembentukan matrik karena akan dilakukan
perbandingan berpasangan dari masing-masing kriteria (Pairwise Comparison). Proses
pemberian bobot menggunakan aplikasi Super Decision dapat dilihat pada gambar 3.6 ,
dimana gambar ini menunjukkan bagaimana proses perbandingan antara kriteria yang telah
berpasangan dimana 17 kriteria dari Enterprises Goal akan dibandingkan masing-masing
dengan 17 kriteria dari IT Related Goal. Pemberian bobot akan mengikuti aturan tabel Saaty
yang telah dijelaskan sebelumnya serta sesuai dengan pilihan responden.

Pada dasarnya proses ini akan dilakukan dalam dua tahap, yaitu survei terhadap
pengguna tentang kepentingan masing-masing kriteria, hal ini menggunakan bentuk kuisioner

salah satunya seperti pada Tabel 3.3

Tabel 4.3 Kusioner Kepentingan Kriteria pada IT Related Goal

T Related Goals
LJimTtnflT T compliance itment of |Managed 1T |Realised (Transparency [Deliveryof T [Adequatewse [ITAglity  fSecurity of ptmisaft bl Defivery of _[Awallabilltyof [T compliance |Gompetentand [Knowedge,
3 busi ] fevecutie related benefts from  fof ITcosts,  [Services inlinefof applicaton, i b0, Jof IT Assels, i of diableand [withinternal [motiated  |experfieand
strategy for business  |management |business risk |ITenabled  [beneftsand  fwith Business [informatbn processing  fresowrcesand [business  fdelivering Jusefull palicies business and  [initates for
kompliance  [for making IT- imvestments  frisk i and technalogy| infrastricture [capabilits  |process by |benefis,on  finformatin (Tpersonal ~ [business
with external  frelated land senvices soluting and integrathg  |time, on for decision innovaton
laws and ecisions porthlio Lapplicatons apglicatons  fbudget,and  |making
regulatins and technology|meethg
[eess A
process and quality
standards
(L] TR (L] (] TE (L] (L4 (L] (L] (L] (L] M2 (L (L3 (L] M (L

= =] ] =] & v ma] =] =
= o e e mEe L
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i e e s
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Dari hasil tabel kuisioner diatas kemudian dilakukan perhitungan bobot dengan
menggunakan aturan Tabel Saaty sehingga didapatkan sebuah matriks perbandingan seperti
yang ada pada Tabel 3.4 dibawah ini. Dari matriks tersebut didapatkan bobot dari masing
masing kriteria dengan menggunakan rumus perhitungan adjecensy matriks (2). Dari tahapan

ini dihasilkan matrik berpasangan dan bobot masing —masing kriteria.

4.4.3 Tahapan penentuan matrik perbandingan berpasangan dari Kriteria (Pairwise
Comparison)

Selanjutnya peneliti akan melakukan perbandingan pada 17 x 17 kriteria untuk
Enterprise Goal, 17 x 17 perbandingan untuk kriteria /7 Related Goal dan 37 x 37 untuk

kriteria /T Process. Dimana kriteria-kriteria tersebut harus dilakukan perbandingan dengan
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proses matriks berpasangan serta perhitungan bobot masing masing kriteria. Dengan
banyaknya jumlah kriteria , hal ini tidak mungkin dilakukan secara manual, maka peneliti
menggunakan aplikasi super decision sebagai tools yang melakukan analisa dan perhitungan
bobot kriteria. Tetapi bukan berarti proses dilakukan secara otomatis oleh aplikasi, proses
perbandingan tetap harus dilakukan secara manual untuk semua hirarki kriteria secara satu
persatu. Pada gambar 3.7 menunjukkan proses perbandingan menggunakan tools Super
Decision.

Tabel 4.4 Matrik perbandingan berpasangan dari kriteria pada COBIT 5 dan bobot

Compliance with Customer Financial Information Managed Product Vector
external laws Oriented transparency based business and Weights
and regulations Service strategic change business
Culture decision programmes | innovation
making culture

Compliance
with external 1 7 5 3 3 3 0,400
laws and
regulations
Customer
Oriented 0,143 1 5 5 5 5 0,312
Service
Culture
Financial 0,200 0,200 1 7 7 7 0,134
transparency
Information
based
strategic 0,333 0,200 0,143 1 5 5 0,069
decision
making
Managed
business 0,333 0,200 0,143 0,200 1 3 0,050
change
programmes
Product and
business 0,333 0,200 0,143 0,200 0,333 1 0,036
innovation
culture

Tabel 4.4 menunjukkan salah satu proses perbandingan antara kriteria Enterprise Goal
yang teridiri atas 17 kriteria, yang akan dibangdingkan secara berpasangan dengan kriteria /7
Related Goal yang juga terdiri atas 17 kriteria.

Pada Tabel 4.5 menunjukkan perbandingan antara kritera /7 Related Goal dengan
jumlah 17 kriteria dengan IT Process yang terdiri atas 4 Domain antara lain EDM (Evaluate,
Direct and Monitor), APO (Align, Plan and Organise), BAI (Build, Acquire and Implement),
DSS' (Deliver, Service and Support), dan MEA (Monitor, Evaluate and Assess). Jumlah
perbandingan berpasangan antar kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.5 , dan penjelasan lebih

rinci tentang perbandingan masing masing kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.5 Tabel Pasangan perbandingan kriteria ITRG dan IT Process

IT Related Goal Domain IT Process
EDM APO BAI DSS MEA
17 5 13 10 6 3

Tabel 4.6 Proses perbandingan kriteria ITRG dengan IT Proses Domain EDM

EDMO1 EDMO2 EDMO03 EDMO4 EDMO5.
Ensure Ensure EnsureRisk [Ensure Resource Ensure
Governance | Benefis Optimaton Optinisaton Stakeholder
framework, | Delivery Transparancy
Settig and
Maintenance
IT Related Goals

01 Alignment of IT and business strategy 1 4 5 2 o]

IT compliance and support for business
02 compliance with external laws and

regulatons 1 4 5 2 3
03 Commitment of executve management for

making I T-related decisions 1 3 5 2 4
04 Managed IT-related business risk I 5 2 3 4
G |Realised benefts from IT-enabled

investments and services portblio 1 3 5 2 4
06 Transparency of IT costs, benefts and risk 1 3 2 4 5
o7 Delivery of IT Services in line with Business

requirement 1 2 3 4 5
08 Adequate use of applicaton , informaton

and technology solutbns 1 2 5 3 4
09 IT Agility 1 2 5 3 4
10 Security of informaton , processing

infrastructure and applicatons 1 2 5 3 4
1 (Optimisaton of IT Assets, resources and

capabilites 1 2 5 3 4

|Enablement and support of business

12 process by integrathg applicatons and

technology into business process 1 2 5 3 4

Delivery of programmes delivering
13 benefts, on tine, on budget, and meethg

requirements and quality standards 1 2 3 4 5
14 (Availability of reliable and usefull

informaton for decision making 1 2 3 4 5
15 IT compliance with internal policies 1 2 4 3 5i
16 (Competent and motvated business and IT

personal 1 2 4 3 5
17 Knowledge, expertie and initaties for

busi innovatbn 1 3 4 2 5

Dari tahap sebelumnya, dengan menggunakan aplikasi  Super Decision dilakukan
pembobotan pada masing masing kriteria seperti pada gambar 4.7. hasil dari proses

pembobotan ini akan menghasilkan bentuk matriks perbandingan
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Gambar 4.6 Proses perbandingan berpasangan untuk kriteria IRTG dan IT Process
Tahap ini merupakan proses dimana peneliti melakukan pengumpulan data masukan
dari korensponden tentang kriteria kriteria yang telah di pasangkan, kemudian koresponden
melakukan perbandingang dengan memberikan nilai yang sesuai dengan pendapat mereka.
Sebagai alat bantu peneliti menggunakan super decision software, dimana tools ini sangat
membantu mempermudah pengumpulan data hasil survay terhadap responden. Bentuk
tampilan kusioner seperti yang terlihat ada Gambar 3.6
Sedangkan untuk ketentuan nilai yang dipilih oleh responden ditentukan dengan
mengikuti aturan Skala Saaty [Saaty ,1980] pada Tabel 2.2.6.
Peneliti membagi kusioner dalam bentuk 2 cluster, untuk meentukan IT related goal dengan
Enterprise Goal dan IT related goal dengan IT Process. Hasil dari proses ini , adalah suatu
matrik berpasangan yang memiliki bobot nilai sesuai dengan yang telah ditentukan oleh

masing-masing responden. Matriks akan menjadi bahan untuk perhitungan pada tahap

selanjutnya.
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Gambar 4.7 Matrik dari Kkriteria yang telah diberi bobot (weight)
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Menentukan matrik dari kriteria-kriteria yang telah mendapatkan nilai dari tahap kedua.
Untuk proses ini peneliti masih menggunakan aplikasi Super Decision, sehingga akan
mendapatkan hasil pada gambar 3.7 Proses ini dilakukan untuk data dari sumber atau
responden yang berjumlah 40 objek. Dengan menggunakan data yang kuisioner tersebut dan
dibantu oleh aplikasi, maka peneliti harus melakukan perbandingan dan perhitungan pada 40
objek untuk 3 model.

Sebelum menentukan nilai CR , maka sebelumnya matrik yang sudah berpasangan akan
diubah menjadi matrik dengan bobot yang diberikan seperti pada Gambar3.8. setelah proses

ini akan menjadi matrik seperti pada Tabel 3.6 dibawah ini.

Tabel 4.7 Matriks kriteria dari COBIT 5

Agile response Business Customer Informatbn Optimisaton
to achanging Service Oriented | based of service
business Conthuity Service strategic delivery cost
environment |and Culture  decision
Availability making
Agile response
to a changing
business
environment 1 5 0,33 2 3
Business
Service
Conthuity and
Availability 0,2 1 0,33 0,2 2
Customer
Oriented
Service Culture 3 3 1 3 5
Informaston
based strategic
decision
making 3 5 0,33 1 5
Optimisaton
of service
delivery cost 0,33 0,5 3 0,2 1

4.4.4 Tahap perhitungan nilai Normalisasi dan Konsistensi Indek
Pada tahap ini dengan menggunakan data pada proses sebelumnya dihasilkan,
perhitungan ini dilakukan pada semua kriteria pada proses ini antara lain dapat dilihat
pada Tabel 3.6 selanjutnya akan menghasilkan nilai Normalisasi serta Konsistensi Rasio
masing masing kriteria yang telah dibandingkan sebelumnya. Proses perhitungan akan
melalui tahapan perkalian vektor antara matriks dengan nilai bobot antara sebagai

berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Perkalian matriks yaitu nilai CR (Idealized)

Name
Aamile response to a
changing business

Normalized

Idealized

environment O, 2960025 O, 58978786
Business Service

Contihuity and

Aovailability O,0756131493 O, 18252413
Customer Oriented

Service Culture 0,417 10337 a
Informaston based

strategic decision making 0O, 205854429 O, a492532203
Optimisaton of service

delivery cost O, 05494920841 O,1316a222
Complience with external

laww and regulatons 0,08072467 O, 18449425857
Finmnancial transparency O, 09856129498 O, 11107733
MManmnaged Business Risk O, 174458331 O, 39885758
PortBlio of compettive

products and services 0,25836413 O, 59026541
Stakeholder value of

business investments O, a43770841 a
Complience with intermnal

policies O, 050495958 O,11387617
Managed business

change programmes O, 194181157 O, 32680807
Operatonal amnd staff

productivity O,071581 O, 17846494291
Optimisaton of business

PpProcess cost O, 28280492 O, 63745327

Optimisaton of business
process fucntionallity

O, 44310922

a

Menentukan nilai normalisasi, Eigen vector, dan Rasio Konsistensi (CR) dari masing
masing proses perbandingan berpasangan (Pairwise Comparison). Dalam penelitian ini
seperti yang telah disebutkan pada tahap pertama ada 3 model hirarki yang digunakan
sehubungan dengan proses pemilihan kriteria. Kemudian berdasarkan ketiga model tersebut
dilakukan proses perbandingan berpasangan. Kemudian dari hasil proses tersebut dilanjutkan
dengan perhitungan Normalisasi, CI, CR atau Eigen dari masing masing perbandingan.

Proses perhitungan Eigen Vektor menggunakan perhitungan matriks, dalam penelitian

ini menggunakan algoritma sehingga proses perhitungan bisa lebih lebih efisien.

4.4.5 Tahap perhitungan nilai rasio konsistensi (CR)

Pada tahap ini menggabungkan semua perhitungan atau perbandingan berpasangan yang
dilakukan untuk semua data responden (40 objek) . Sehingga didapatkan hasil seleksi kriteria
pada framework COBIT 5 yang menjadi komponen pada Model Audit TI.

Selanjutnya Model SCOBIT yang didapatkan berdasarkan proses analisa sebelumnya,
kemudian komponen ini juga akan diuji dengan menggunakan pendekatan metode AHP.
Dari hasil yang didapat pada tahap sebelumnya, maka peneliti akan mendapatkan data-data
seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini. Dari semua hasil proses perhitungan kemudian

dikumpulkan menjadi satu data yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.8 Matrik dari kriteria yang telah diberi bobot (weight)

4.5 Tahapan Pengujian Model
Dalam tahapan pengujian Model, peneliti menggunakan 2 metode yaitu

1. Mengunakan metode 4AHP ; dengan tahapan yang sama seperti pada point sub-bab
4.4 dimana model yang baru ditentukan hirarki dan nilai bobot, kemudian
ditentukan nilai CR dan CI nya .

2. Metode kedua dengan menyebarkan angket (lampiran). Dimana angket tersebut
mengungakan metode pengukuran Skala Likert, yang digunakan untuk
menbandingkan antara Model SimCOBIT dengan COBIT 5 berdasarkan faktor-
faktor antara lain:

a. Integrasi

b. Effectivily and Efficiently

c. Penghematan Biaya (Reduce Cost)

d. Mudah Dimengerti/dipelajari (Easy of learning)

e. Kemudahan Penerapan (easy to applying)

f Keselarasan dengan proses bisnis

g Kemampuan Adaptasi dengan lingkungan (4Adaptabilty)
h. Kemampuan Fleksibelitas (Flexibility)

i. Kelengkapan (Completeness)

Jj. Standarisasi (Standardization)
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Proses pengujian akan dilakukan dengan membandingkan antara COBIT 5 dengan
SimCOBIT. Tahap ini menggunakan media kuisioner yang variabel nya seperti yang
tercantum diatas (10 variabel) dan alat ukur skala Likert.

Skala Likert yang digunakan adalah skala yang digunakan untuk menguji model SimCOBIT
terhadap COBIT berdasarkan persepsi dari para pengguna dan professioal IT. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan skala Likert dengan standar pengukuran seperti pada
tabel dibawabh ini:

Tabel 4.9 Tabel Skala Likert

Skala Ukur | Keterangan
Sangat Tidak Sesuai
Tidak Sesuai

Netral
Sesuai
Sangat Sesuai

DN B Nf—

Dengan menggunakan kuisioner yang seperti pada lampiran, kemudian dilakukan penyebaran
kuisioner dilakukan kepada para praktisi bidang Audit TI yang tergabung dalam forum
ISACA Chapter Indonesia dan para praktisi pengguna TI. Dari kuisioner yang disebarkan
sebanyak 100 buah, yang menanggapi sebanyak 60 repsonden.
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BABYV

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1. Hasil Penelitian Penggunaan Audit Metodologi
Pada penelitian tahap awal ini, peneliti melakukan pengumpulan data tentang

penggunaan metode Audit TI pada beberapa organisasi sebagai objek penelitian. Penelitian
tahap awal ini dilakukan dalam dua tahap yaitu
1. Penelitian evaluasi tata kelola TI pada masing-masing organisasi menggunakan
framework COBIT 5
2. Melakukan pembagian angket (Quistionaire) tentang penggunaan COBIT 5 pada
proses penelitian tersebut.

3. Melakukan analisa hipotesa awal tentang penggunaan framework COBIT 5

1. Enterprise Core Business

B Government Agencies
’ B Manufacturing
Alo% m Finance

——— M Education
| 4 B Retails
l m Others

12%

Gambar 5.1 Klasifikasi bisnis organisasi

Dalam penelitian ini , objek penelitian diambil dari 100 organisasi yang yang terbagi
atas beberap sektor industri, seperti yang terlihat pada Gambar 4 dimana terdapat 17%
(Lembaga Pemerintahan) , 10% (Industri) , 18%(Lembaga Keuangan), 12%(Lembaga
Pendidikan), 16%(Perdagangan) dan 27%(Wiraswasta atau bidang lainnya). Dapat dilihat
dari hasil penelitian ini bahwa Teknologi Informasi merupakan suatu komponen yang
strategis dalam mendukung proses bisnis sebuah organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, juga menimbulkan kesimpulan lain bahwa TI juga
telah merubah proses bisnis sebuah organisasi. dengan adanya keragaman jenis industri yang
ada, hal ini dapat memberikan masukan bagi penelitian ini untuk melihat penggunaan TI pada

organisasi-organisasi tersebut. Pada Gambar 5.2 dapat dilihat dari 100 objek, 49 % telah
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menggunakan TI sebagai bagian inti dari proses bisnis, 29% TI digunakan sebagai
pendukung proses bisnis organisasi tersebut, dan 22% menggunakan TI disesuaikan dengan

kebutuhan strategi organisasi tersebut.

2. IT Utilization

Gambar 5.2 Komposisi penggunaan TI pada organisasi objek penelitian

® Fully Implemented
B Partiall Implemented

= Strategis Implemented

Pada Gambar 5.3 menjelaskan hasil dari penelitian awal bahwa dari 100 organisasi
yang dipilih sebagai objek penelitian dimana korenponden terdiri atas beberapa sector bisnis
antara lain Lembaga Pemerintah (17%), Manufaktur (10%), Keuangan (18%), Pendidikan
Tinggi (12%) , Retail (16%) dan swasta (27%). Dari semua organisasi tersebut, peneliti juga
menganalisa bagaimana peranan TI pada proses organisasi tersebut dimana TI merupakan
bagian terpenting dalam proses bisnis organisasi (49%), dan sebagian hanya berperan sebagai

pendukung.

3. IT Strategic Implemetation

E Yes

H No

Gambar 5.3. Penerapan Strategi Teknologi Informasi
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0% 4.I|T Governance Framework
Implementation

M Government's Rule

H COBIT

' _ = ITIL

H SO

Gambar 5.4. Penerapan kerangka kerja Tata Kelola TI

Dari Gambar 5.3 dan 5.4 dapat dilihat bahwa 72 % dari 100 organisassi telah
menerapkan Perencanaan strategi TI pada organisasinya, dimana dari 72% tersebut , adapun
standar yang digunakan dalam penyusunan perencanaan strategis TI antaral lain COBIT
(45%), Peraturan Pemerintah (32%) dan ITIL (23 %). Dari data ini peneliti kurang begitu
yakin dengan jawaban yang diberikan oleh koresponden karena mungkin adanya

kekurangpaham antara framework perencanaan strategis dengan audit T1.

7. Does IT Utilization in your enterprises has been
evaluated

No

27%‘

Yes
73%

Gambar 5.5 Persentasi Pelaksanaan Evaluasi pada Penerapan TI

Pada Gambar 5.5 menjelaskan jumlah persentasi organisasi yang telah melakukan
proses evaluasi pada penerapan TI di organisasinya. Hal itu dapat menunjukkan bahwa sudah
ada peningkatan kesadaran pada organisasi di Indonesia untuk melakukan evaluasi pada
infrastuktur TI yang ada. Hal ini juga perlu dididukung oleh adanya peraturan-peraturan ,
standar-standar dan prosesdur yang dapat membuat proses evaluasi dapat dilakukan lebih

fleksibel.
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9, What framework has been used for IT evaluation at your
enterprise Externally

0% 10%
BITIL
' BIS0
| COBIT

 Government Frameworks

- uothers
15%

Gambar 5.6 Presentasi organisasi yang telah menggunakan framework Audit T1

Pada Gambar 5.6 menjelaskan bahwa organisasi yang telah menggunakan TI sebagai
pendukung proses bisnis juga sudah melakukan evaluasi terhadap penggunaan TI terutama
dampak dan keuntungan nya bagi organisasi. 51 % dari koresponden melakukan evaluasi
sesuai ketentuan pemerintah, 15 % secara berkala tiap tahunnya, dan 11 % setiap 4 tahun
sekali dan 23 % evaluasi dilaksanakan sesuai dengan perintah dewan pimpinan atau

komisaris pada organisasi tersebut.

0% 10%

HITIL

H SO

w COBIT

B Government
Framewaorks

Gambar 5.7 persentasi organisasi menggunakan IT Audit

Pada menjelaskan bahwa 40% organisasi telah menggunakan COBIT (versi COBIT 5)
sebagai pedoman dalam melakukan evaluasi penggunaan TI secara internal, dalam hal ini
yang melaksanakan adalah Tim audit internal dari organisasi itu sendiri, sedangkan figure 6
menjelaskan bahwa untuk evaluasi yang dilaksanakan oleh pihak external, 44%
menggunakan pedoman pemerintah yang berlaku, khusus untuk lembaga-lembaga milik
pemerintah. Berdasarkan hasil ini maka peneliti menetapkan untuk ruang lingkup penelitian
hanya pada evaluasi penggunaan TI secara internal dan fokus pada framework COBIT

khususnya COBIT versi 5.
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5.2 Hasil Evaluasi Penggunaan Metodologi COBIT 5

5.2.1 Evaluasi penggunaan kriteria Stakeholder Need

Dari hasil pengamatan tahapan penelitian awal, maka didapatkan 40 organisasi yang
menerapkan COBIT 5 dalam pelaksanaan audit internal pada penggunaan TI pada
operasional dan proses bisnisnya. Tabel 1.2 menunjukkan komposisi organisasi dan
pemetaaan awal dalam penggunaan framework COBIT 5 yaitu penentuan kriteria Stakeholder
Need yang terdiri atas 3 sub kriteria yaitu Benefit Realisation (BR), Risk Optimization (RiO)
dan Resource Optimization (ReQO).

Dari tabel tersebut dapat dianalisa bahwa 15 organisasi memilih kriteria BR, 13
organisasi memilih kriteria RiO dan 12 organisasi memilih kriteria ReO untuk Domain
Stakeholder Need yang ada pada COBIT 5.

Dari hasil tersebut dapat dilihat peneliti melihat kecenderungan bahwa setiap organisasi
tidak memiliki kategori khusus dalam menentukan kriteria stakeholder need. Terlepas dari
kekurangan pengetahuan dari masing-masing kriteria ataupun pemahaman dari pengguna

COBIT 5 tersebut.
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Gambar 5.8 Komposisi bidang organisasi yang meggunakan COBIT 5

Secara detail pada Gambar 5.8 dapat dilihat komposisi bidang masing-masing
organisasi yang menjadi koresponden dan objek peneltian. Dan pada tabel 5.2 dapat dilihat
pemetaan masing-masing organisasi terhadap kriteria Stakeholder Need pada framework
COBIT 5. Untuk organisasi yang bergerak di bidang komunikasi dari 3 organisasi , terdapat 2

memilih kriteria RiO dan satu memilih kriteria ReO, hal ini menunjukkan bahwa organisasi
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pada bidang komunikasi lebih fokus melihat resiko yang mungkin bisa dihadapi dan
bagaimana menanggulangi resiko tersebut.

Pada organisasi yang bergerak di bidang pendidikan dari 5 organisasi, 3 memilih
kriteria ReO dan 2 memilih BR. Hal ini menjelaskan bahwa dalam penggunaa TI, lembaga
pendidikan lebih cenderung mengevaluasi dari penggunaan Sumber daya TI dan bagaimana
maafaat yang dihasilkan bagi organisasi tersebut.

Untuk bidang Keuangan, dari 6 organisasi terdapat 4 yang memilih kriteris BR, dan 2
memilih kriteria Resouce Optimation (ReO). Dapat disimpulkan bahwa untuk lembaga
keuangan yang menjadi parameter keberhasilan penggunaan TI pada organisasi tersebut
adalah manfaatnya dalam mendukung operasional serta penggunaan sumber daya yang
semaksimal mungkin.

Untuk lembaga pemerintahan, dari 6 organisasi terdapat 3 memilih ReO, 2 lembaga
memilih organisasi RiO dan 1 memilih BR. Hal ini menunjukkan bahwa pada lembaga
pemerintahan penggunaan sumber daya menjadi hal yang terpenting dalam penggunaan TI
untuk dievaluasi. Hal yang sama juga terdapat pada organisasi yang bergerak pada bidang
asuransi, ketiga koresponden memilih kriteria BR.

Untuk organisasi bidang Manufaktur atau Industri, dari 5 organisasi, 3 diantaranya
memilih kriteria BR, dan selainnya memilih RiO. Untuk lembaga swasta dari 5 koresponden,
2 kriteria RiO, 2 kriteria BR, dan 1 kriteria ReO. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga swasta
sama-sama menganggap penting perlunya mengevaluasi manfaat dan resiko yang akan
dihadapi dari penggunaan TI tersebut.

Organisasi bidang retail merupakan jumlah koresponden yang terbesar yaitu 7
organisasi, dan dari hasil yang didapat kebutuhan stakeholder dalam mengevaluasi
penggunaan TI hampis sama dengan bidang manufaktur yaitu 3 kriteria BR dan 3 kriteria
RiO.

Dari hasil secara keseluruha, dapat disimpulkan bahwa kriteria BR (Benefits
Realisation ) merupakan kriteria yang terbanyak yg dipilih oleh masing-masing organisasi
dengan bidang-bidang yang berbeda, itu dapat menunjukkan bahwa kebermanafaatan
penggunaan TI pada organisasi menjadi hal yeng terpenting, dibandingkan kriteria RiO (Risk
Optimazation) dan Resource Optimazation (ReQ) khususnya bagi organisasi di Indonesia.

Secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 5.1 dibawah ini.

35



Tabel 5.1 Pemetaaan Kriteria Stakeholder Need pada COBIT 5

Stakeholder Need
No Organisasi Beneft | Risk Resource
Realisatbns | Optimizatbn Optimizatbn
1/Communicatbn Corp (Indosat)
2| Communicaton Corp (Telkomsel)
3/Communicaton Corp (XL)
4|Educaton Insttuton (Uni B)
5 Educaton Insttutbn (Uni C)
6| Educaton Insttuton (Uni H)
7 Educaton Insttuton (Uni U)
8 Educatbn Insttutbn( Uni A)
9 Finance Govt Agencies
10| Finance (PT.BFI)
11 Finance and Service Company
12 Finance/Perbankan (PT. Mandiri)
13 Finance/Perbankan (PT.BNI)
14|Finance/Perbankan (PT.SUMSELBABEL)
15 Governmen Agency Of Telecommunicaton
16 Government Agencies (1)
17 Government Agencies (2)
18 Government Agencies (3)
19 Government Agencies (4)
20 Government Public transportin Company (PT. KAI)
21 Insurance Company
22 Insurance Company
23 Insurance Company
24 Manufacturing (Indomie)
25 Manufacturing (PT. Astra)
26 Manufacturing (PTBA)
27 Manufacturing (SAP)
28 Manufakturing PT. PUSRI
29 Private Coorperaton (PT. W)
30 Private Coorperaton (PT. X)
31 Private Coorperaton (PT. Y)
32 Private Coorperatbn (PT. Z)
33 Private Telecomunicaton (PT. Int§
34 Retail (Alfamart)
35 Retail (indomaret)
36 Retail Bangunan (Private)
37 Retail Coorpearton
38|Retail E-Commerce (Toko Pedia)
39 Retail Online Shop "QQ"
40 Retail Private Company

LAY

5.2.2 Evaluasi penggunaan Kriteria Enterprise Goal (EG)

Dari jumlah koresponden sebanyak 40 organisasi, terdapat 17 kriteria yang harus
dipilih untuk kriteria Enterprise Goal (Tujuan Organisasi). Kriteria ini bertujuan untuk
memberikan arahan lebih rinci bagaimana dan apa tujuan dari proses evaluasi penggunaan TI
dilihat dari kepentingan dan tujuan organisasi. pada Tabel 1.2 menunjukkan pemetaaan

pemilihan kriteria oleh masing-masing organisasi.
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Tabel 5.2 Pemetaan pemilihan kriteria Enterprise Goal pada COBIT 5

Enterprise Goal
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1 Communicatbn Corp (Indosat)
2 Communicatbn Corp (Telkomsel)
3 Communicatbn Corp (XL)
4 Educaton Insttuton (Uni B)
5 Educaton Insttuton (Uni C)
6 Educaton Insttuton (Uni H)
7 Educaton Insttuton (Uni U)
8 Educatbn Insttutbn( Uni A)
9 Financa and Service Company
10:F|'nance Govt Agencies
11 Finance (PT.BFI)
12 :Finance.-"Perbankan (PT. Mandiri)
13 Finance/Perbankan (PT.BNI)
14 Finance/Perbankan (PT.SUMSELBABEL)
15 Government Agencies (1)
16 Government Agencies (2)
17 Government Agencies (3)
18 Government Agencies (4)
19 Government Agency Of Telecommunicaton
20 Government Public transporttin Company (PT. KAI)
21 Insurance Company
22 Insurance Company
23|Insurance Company
24 Manufacturing (Indomie)
25 Manufacturing (PT. Astra)
26| Manufacturing (PTBA)
27 Manufacturing (SAP)
28 Manufakturing PT. PUSRI
29 Private Coorperaton (PT. W)
30 Private Coorperatbn (PT. X)
31/|Private Coorperaton (PT. Y)
32 Private Coorperatbn (PT. Z)
33 Private Telecomunicatbn (PT. Int
34 Retail (Alfamart)
35:Retail (indomaret)
36 Retail Bangunan (Private)
37 Retail Coorpeartbn
38 Retail E-Commerce (Toko Pedia)
39 Retail Online Shop "QQ"
40 Retail Private Company

Dari tabel diatas dapat dilihan bahwa tidak semua kriteria yang ada dipilih oleh
organisasi pada bidang apa saja, pada tabel 5.3 dibawah ini dapat dilihat komposisi pemilihan

kriteria Enterprise Goal oleh semua organisasi.



Tabel 5.3. Komposisi pemilihan kriteria EG oleh responden

Kriteria EG Jumlah Koresponden
1 Stakeholdervalue of business 22
investments
Portblio of compettive
2 21
products and
3 Managed Business Risk 14
Compliance with external laws
and regulatbns
5 Financial transparency 16
6 Customer Oriented Service
Culture s
9 Informatbn based strategic
decision making 6
Optimisatbn of business
11 . g 6
process fucntonallity
16 skilled and motizated people 6
17 Product and business
innovaton culture S

Dari tabel 5.3 dapat dilihat bahwa dari 17 kriteria, hanya 10 kriteria yang menjadi pilihan
koresponden. Berdasarkan pengamatan dan analisa peneliti, pemilihan kriteria EG oleh

masing-masing koresponden masih belum optimal .

5.2.3 Evaluasi penggunaan kriteria IT Related Goal (ITRG)

Tahap selanjutnya adalah pemilihan kriteria /T Related Goal (ITRG) , pemilihan
kriteria ini bertujuan untuk menentukan tujuan organisasi dalam menggunakan TI ,
khususnya untuk tujuan yang berhubungan dengan Teknologi Informasi secara detail. Tabel
5.5 menunjukkan pemetaan hasil penggunaan framework COBIT 5 khususnya untuk
pemilihan kriteria IT Related Goal (ITRG). Dari hasil pemetaan ini maka kesimpulan yang
dapat dilihat bahwa tidak semua kriteria yang sudah tersedia digunakan oleh masing-masing
koresponden. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria yang dipilih sudah sesuai dengan
kebutuhan masing-masing organisasi. sechubungan dengan hal inilah maka peneliti memilih
untuk merumuskan suatu model yang benar benar sesuai kebutuhan organisasi khususnya di

Indonesia.
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Tabel 5.4 Pemetaan Pemilihan Kriteria ITRG

3 Communicatbn Corp (XL}
4/ Educaton Insttuton (Uni B)
5 Educaton Insttutbn (Uni C)
6/Educatbn Insttuton (Uni H)
7 Educatbn Insttutbn (Uni U)
8 Educatin Insttuton( Uni A)
9|Financa and Service Company
10 Finance Govt Agencies
11 Finance (PT.BFI)
12 Finance/Perbankan (PT. Mandiri)
13|Finance/Perbankan (PT.BNI)
14|Finance/Perbankan (PT.SUMSELBABEL)
15 Government Agencies (1)
16 Government Agencies (2)
17 Government Agencies (3)
18 Government Agencies (4)
19 Go Agency Of Telec icatbn
20 Government Public transporttin Company (PT. KAI)
21| Insurance Company
22 Insurance Company
23/ Insurance Company
24 Manufacturing (Indomie)
25 Manufacturing (PT. Astra)
26 Manufacturing (PTBA)
27 Manufacturing (SAP)
28 Manufakturing PT. PUSRI
29 Private Coorperaton (PT. W)
30 Private Coorperatbn (PT. X)
31 Private Coorperaton (PT. )
32 Private Coorperaton (PT. Z)
33| Private Telecomunicaton (PT. Int)
34| Retail (Alfamart)
35 Retail (indomaret)
35 Retail Bangunan (Private)
37 Retail Coorpearton
38 Retail E-Commerce (Toko Pedia)
39 Retail Online Shop "QQ"
40 Retail Private Company
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5.2.4 Evaluasi penggunaan kriteria IT Process

Tahapan ini merupakan tahap terakhir dalam proses pemetaan penggunaan framework
COBIT 5, yaitu menentukan pilihan kriteria /7 Process , setelah secara bertahap menentukan
3 kriteria sebelumnya yaitu Stakeholder Need, Enterprise Goal dan IT Related Goal. Pada
Tabel 5.6 menunjukan pemetaan pilihan kriteria oleh masing-masing koresponden. Dimana
kriteria IT process sendiri terdiri atas 4 sub kriteria , yaitu antara lain EDM (Evaluate, Direct
and Monitor), APO (Align, Plan and Organise), BAI (Build, Acquire and Implement), DSS
(Deliver, Service and Support), dan MEA (Monitor, Evaluate and Assess).
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Tabel 5.5. Pemetaan Pemilihan kriteria IT Process pada COBIT 5

No |

COBIT DOMAIN PROCESES

Ealuste, Dirctand Monior T Hlign, Plan and Organise | Build, Acquire and Implement I Deliver,Senvice and Support | Movitor, vluateand sses |
Organisasi WL (B2 [BA MM DM PN [t [N [N [es (WO [WoD WS jor (Ol ON  ROR  eoss i a5 [ [ e o | T e e e s e oo o =
2Communicaton Corp Telkomsel} - _
3 Communicaton Corp (11) | ] | | | |
g ! — L
5 Educaton Insttuton (Uni €}
bfeducat nstiuton (Ui )
Tlducaonlnstutn Ui
BlEdcata st Ui
 Financa and Service Company
!ﬂzﬁnmce Govt Agendies
11[finance (PTSFI
!ziﬁnmoefPerbankan[PT. Mandiri)
13[finance/Perbankan (PT.ENI)
Finance/Perbarkan [PT.SUMSELBABEL)
15{Government Agendis (1) ]
16 Government Agencies (2}
17 Gaovernment Agencies (3}
18[Goverment Agendis (4
19 Gavernment Agency Of Telecommunicat
20|Govemment Public transportin Company
Hlingurance Comany
B insurance Company
s Cngay
24Vanufacturing Indomie]
5 Vanufacturing PT. Asira}
2 Manufacturing (PTBA]
27|Manufacturing S4P)
18 anufakturing PT. PUSR
H@_Privammrperaﬁ:nlﬂ.\\‘}
30|Private Coorperaton (PT.X)
1 Private Coovperaton PT.1]
[privte Coorperaton 1.2
%Private Telecomunicaton PT. I}
34 okl (Afaenrt)
5 Retai (ndoraret]
34 hetal Bangunan Private)
el Coompearton
38 Retail E-Commerce (Toka Pedia)
38 el Onlne Shop "0
40 Retall rivae Compary

Dari tabel diatas, peneliti melihat pemetaan pemilihan kriteria /T process dari masing-masing organisasi dengan latar belakang bidang

industri yang berbeda. Dari ke 5 domain dan 37 kriteria proses TI, maka peneliti menyimpulkan hanya beberapa kriteria saja yang



dipilih oleh koresponden hal ini juga berdasarkan kebutuhan dan keadaan penggunaan TI
pada oIT rganisasi tersebut. Adapun kriteria kriteria yang banyak dipilih antara lain terdapat
pada Tabel 5.6 dibawah ini.

Tabel 5.6 Rekapitulasi pemilihan kriteria IT Proses dari masing-masing koresponden

IT Process |Jumlah IT Process | Jumlah IT Process |Jumlah IT Process | Jumlah IT Process | Jumlah
EDMO1 31 APOO1 23 BAID1 25 D5501 27 MEAQ1 24
EDMO2 35 APOO2 25 BAID2 26 D5502 22 MEAD2 24
EDMO3 26 APOO3 77 BAID3 10 DS503 32 MEAD3 20
EDMO4 24 APOO4 20 BAID4 14 D5504 32
EDMO5 24 APOO5 25 BAIDS 19 DSS05 23

APOO6 15 BAIDG 19 DS506 18
APOO7 24 BAID7 8

APODB 21 BAIOS 14

APOO9 12 BAIOY 19

APO10 22 BAI10 17

APO11 17

APO12 22

APO13 21

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata semua kriteria IT process dipilih oleh
koresponden, hanya dalam dan terdapat beberapa kriteria yang dipilih hingga 95 % (EDM02)
dari jumlah koresponden, dan ada juga yang tidak mencapai 2% (BAI07). Secara keseluruhan
50 % dari koresponden semuanya memilih EDM, begitu juga untuk domain APO , DSS dan
MEA. Sedangkan untuk domain BAI hanya 2 IT Process (BAI0I dan BAI(02) yang mencapai
50% pemilih, selebihnya dibawah 50 %.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa faktor kebutuhan dan
kemampuan pengguna juga mempengaruhi pemilihan kriteria-kriteria pada IT Process,
dimana dapat dilihat bahwa domain BAl merupakan domain yang tidak begitu digunakan
dalam proses audit TI pada organisasi, khususnya di Indonesia. Sehubungan hal tersebut
perlu analisa lebih mendalam mengenai pemilihan kriteria-kriteria tersebut berdasarkan

kebutuhan dan keadaan pengguna.

5.3 Proses Analisa Hasil Metodologi AHP

Adapun penerapan metode AHP dalam penelitian ini, akan menjadi beberapa tahapan
antara lain seperti yang terlihat pada gambar 3.5
Tahap 1: Penentuan tujuan dan hirarki kriteria dengan menggunakan Aplikasi Super

Decision membantu dalam menentukan hirarki kriteria yang terdapat pada framework COBIT
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5. Seperti yang dijelaskan sebelumnya pada COBIT 5 terdapat 3 kriteria utama seperti yang

terlihat pada gambar hasil strukturisasi proses pada kriteria COBIT 5 dapat dilihat pada
Gambar 5.9

o
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Gambar 5.9 Hirarki kriteria Enterprise Goal terhadap IT related Goal

Gambar 5.9 dan 5.10 menunjukkan bagaimana penentuan hirarki kriteria pada COBIT

5 menggunakan tools Super Decision. Pada proses ini menetukan juga keterkaitan antar

kriteria sehingga membentuk sebuah model. Proses ini akan membantu untuk penentuan

proses perbandingan berpasangan dari masing masing kriteria yang sudah dihubungkan

dalam model tersebut. Peneliti merancang model AHP menjadi 3 (tiga) bagian utama hirarki

yang terdiri atas:

1.

Tingkat pertama yaitu Tujuan utama model adalah menentukan kriteria yang terbaik
untuk 7 Related Goal dari COBIT 5.

Tingkat kedua yaitu membagi kriteria Enterprise Goal menjadi 4 (empat) domain
BSC (Balance Score Card; Financial, Customer, Internal dan Learning and Growth).
Tingkat ketiga yaitu bagian dari kriteria /7 related goal juga berdasarkan 4 domain

BSC yaitu Financial, Customer, Internal serta Learning and Growth.
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Gambar 5.10 Hirarki Kriteria IT related goal terhadap IT process

Tahap selanjutnya peneliti juga menentukan Model analisa AHP untuk menentukan
kriteria IT related goal terhadap IT process pada COBIT 5. Pada model ini juga dibagi
menjadi 3 tingkat hirarki kriteria, yaitu antara lain:

1. Tingkat pertama yaitu Tujuan utama model adalah menentukan kriteria yang terbaik
untuk /7 process dari COBIT 5.

2. Tingkat kedua yaitu bagian dari kriteria IT related goal juga berdasarkan 4 domain
BSC yaitu Financial, Customer, Internal serta Learning and Growth.

3. Tingkat ketiga yaitu begian dari alternatif dari /7 process yang juga dibagi menjadi 5
Domain berdasarkan COBIT 5 framework yaitu APO (Align, Plan dan Organized),
BAI (Build, Acquire and Implement), DSS (Delivery Service and Support), EDM
(Evaluate, Direct and Monitor), dan MEA (Monitor, Evaluate and Assess).

Berdasarkan model ini, peneliti dapat menetukan alternatif yang terbaik untuk kriteria
IT process yang mendukung kriteria /7 related goal pada framework COBIT 5. Peneliti
menggambarkan keterkaitan antara [T related goal dengan IT process sesuai dengan
ketentuan yang ada pada COBIT 5. Selanjutnya keterkaitan ini akan ditentukan hubungan
antara [T process dengan IT related goal dalam sebuah matriks perbandingan (Pairwise

comparison). Proses perbandingan akan menggunakan bentuk quesionaire yang khusus
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sehingga responden dapat menentukan bobot masing-masing yang merupakan bagian dari
tahap selanjutnya.
Tahap 2: Pemberian Bobot kriteria-kritria (Weight) dan matrik dari Perbandingan

berpasangan masing-masing kriteria (Pairwise Comparison). Hasilnya dapat dilihat pada

Gambar 5.11
o Comparisans far Super Declsions Main Window: modeld sdmed - o IEN
1. Choose 2. Node comparisons with respect to Benefit Realisations - | 3. Results
Node Cluster (Graphical| Verbal[Metri Cuestionnaee \Ovemet| . |Heemsl Hybrid —
Choose Node =l 'f‘ wit “Benefit Reakisations" node in “Criteria Enterprise Goal Financial Dimensio Q e —— Q
Bt Bl A]'" KRR | > [0.11508
1 san|e|e|7le)slaja)z
Clusier Memilif atribut~ : Do7as1
T Compliasce wih- *oB8 |BfE|T|6]8|2l3}2 0?91
- > 2 024272
chmssclus‘ef s 3 Compsiane wan sl B B B A R S e 0“93_
= & Compliaecewin- w38 |0|8|7i8|n|ajaj2 =
Crtesia Enter- —_
ajz
W corpiees B
&
ronytedwwdl
= =
S ¢ o

Gambar 5.11 Proses perbandingan berpasangan untuk kriteria EG dan ITRG

Tahap ini merupakan proses dimana peneliti melakukan pengumpulan data masukan
dari korensponden tentang kriteria kriteria yang telah di pasangkan, kemudian koresponden
melakukan perbandingan dengan memberikan nilai yang sesuai dengan pendapat mereka.
Sebagai alat bantu peneliti menggunakan super decision software, dimana tools ini sangat
membantu mempermudah pengumpulan data hasil survei terhadap responden. Bentuk
tampilan kusioner seperti yang terlihat ada Gambar 5.11

Sedangkan untuk ketentuan nilai yang dipilih oleh responden ditentukan dengan
mengikuti aturan Skala Saaty [Saaty ,1980] pada Tabel 5.6
Peneliti membagi kusioner dalam bentuk 2 cluster, untuk meentukan /7 related goal dengan
Enterprise Goal dan IT related goal dengan IT Process. Hasil dari proses ini , adalah suatu
matrik berpasangan yang memiliki bobot nilai sesuai dengan yang telah ditentukan oleh
masing-masing responden. Matriks akan menjadi bahan untuk perhitungan pada tahap

selnajutnya.

Tahap 3: Menentukan matrik dari kriteria-kriteria yang telah mendapatkan nilai dari

tahap kedua. Untuk proses ini peneliti masih menggunakan aplikasi Super decision, sehingga
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akan mendapatkan hasil pada gambar 1.4 dam 1.5 proses ini dilakukan untuk data dari
sumber atau responden yang berjumlah 40 objek. Dengan menggunakan data yang kuisioner
tersebut dan dibantu oleh aplikasi, maka peneliti harus melakukan perbandingan dan
perhitungan pada 40 objek untuk 3 model.

Adapun data yang akan dihasilkan dalam proses ini antara lain dapat dilihat pada Tabel 1.5
dan 1.6 merupakan hasil dari proses perband ingan berpasangan, yaitu nilai Normalisasi serta

Konsistensi Rasio masing masing kriteria yang telah dibandingkan sebelumnya.

Tabel 1.7 Hasil perhitungan Normalisasi

Nilai Nilai Indeks
Kriteria Normalized  Ratio (CI)
EMD 01 0,462917106 1
EMD 02 0,104460487 0,225657003
EMD 03 0,056658358 0,122394176
EMD 04 0,267386299 0,577611619
EMD 05 0,10857775 0,234551172

Tahap 4 : Menentukan nilai normalisasi, Eigen vector, dan Consistency Ratio (CR) dari
masing masing proses perbandingan berpasangan (Pairwasise Comparison). Dalam
penelitian ini seperti yang telaj disebutkan pada tahap pertama ada 3 model hirarki yang
digunakan sehubungan dengan proses pemilihan kriteria. Kemudian berdasarkan ketiga
model tersebut dilakukan proses perbandingan berpasangan. Kemudian dari hasil proses
tersebut dilanjutkan dengena perhitungan Normalisasi, C/, CR atau Eigen dari masing

masing perbandingan.

Tabel 1.8 Nilai normalsisasi dan prioritas untuk kriteria proses TI
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Name

Normalized

Idealized

AAPCO Ol O. 0100535001 254949568
APO OZ2 O.O0O13218065 73694470497
APO O= O.O1l7a478622811223407
AP O O O. 20722651 2604411573
APO OS O 1722636174765 28
APO OS O . O555702070<40&13247&
APO OF O, 10375054515 19749427
APO OB O.O0OFPP7ISAI0OBS885030S
APO O O. 13213807 S&224032012S
APCO 10 O. 04700549250 7040582-
APCO 11 O.0O58-442111-941110&67523
APO 12 O . O272125328145 1200585
APCO 13 O. 0456822565405 3
BAIl O1 O. 0181085671025 182552
EBAl O=2 O 022405113362 1022S
BAal O3 O.OZ27PF1lEaaA43687A4783 1
BAl O O, 1941155516620
BAl OS5 O 2123430632671 12
BAl OS 0. 054175200568 273153
BAl OF O, O0404030PFO0P2781218
BAl OS8 O 11723201 236652993
BAal O% O. 125084 17448786097
BAl 10 O, 10393 242049370827
Dss Ol OO 355 369F6FP0659488
Dss O2 O.ABEB35S65PFPI2755265
Dss O3 O. 232676512551 127<
Dss O O, 1216811056329 26071
Dss OS5 O. 04SP 3IA4S3IBS04A42026F <
DsSs OS5 O.O0S85FPPE5ST7T 2P 7441056 S
EDM~RM O O, 1314 785030494252852
ED OZ2Z2 0. 0563658570885 9342
EDMM O3 O, 1287744295031 149428
ED 1 O3 O. 23001421 167295071
EDMN OS O. 4122851548443 22492
MSMEAS O O.S1411058555P833IFFPS
MMEAS OZ2 O 1172207 713734942571
NMMEAS O3 O 2683685 7302823502

O, 04851546207 1960239

O OS537855F1 7678775

O O0O8A4A43A45A4FP5 137557333

1.0

O. 8312818638562 9<
O 26816165656 F01LE3IS562
O. 5006625062026 9 77
O . a481291894A458 174963
O S63I3IPISIPSI1OA5550832
O . 2268311350691 14993
O. 28121211175 18887
O.A7FP5742141 1747252
O . 2252724609289 165S

O . O825PFPSE622881 116649

O, 1341309845836 220-1
O 1277135172769 101
O. 8867531239293
1.0

O. 2971110018 1346263
O 184291864576 7486
O 534770883396 F3357
0. 8898465670249 1868 1
O. 47407005855 278278

O OFOB257 71610111005

1.0

O . A4764481F3ISS83IS277
O 292164523837 2212
O.0PS1O730881Les102

FPO77ES57070238494925
BSEHTFTFO23IZ2ISBOFPFLL

Tabel 4.12. Nilai normalisasi dan prioritas untuk kriteria /7" Related goals

No Name Normalized Idealized
1 Alignment of IT and business strategy 0.39396 0.049245
2 Commitment of executive managemen 0.14936 0.018670
3 IT compliance and support 0.22389 0.027986
4 Managed IT-related business risk 0.10587 0.013234
5 Realised benefits from IT 0.07543 0.009429
6 Tranparency of IT Cost 0.05148 0.006435
Competent and motivated business &IT
7 personal 0.75000 0.093750
Knowledge, expertse and initatives for
8 business innovatbn 0.25000 0.031250
9 Adequate use of applicatbn 0.83334 0.104167
10  Delivery of IT Services 0.16666 0.020833
11 Availability of reliable 0.05746 0.007182
12 Delivery of programmes 0.07976 0.009970
13 Enablement and support of business process 0.12968 0.016210
14  IT Agility 0.26754 0.033442
15 IT compliance with internal policies 0.04367 0.005459
16 Optimisaton of IT Assets 0.02206 0.002757
17 Security of informaton 0.39984 0.049980

Tabel 1.9. Nilai Normalisasi dan prioritas untuk Kriteria pada Entreprises Goals
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Name

Normalized

Idealized

AON B

th

10

id

iz

i3

14

is5

16

17

Compliance with external laws 0.11299632347469164

and regulatons
Financial transparency
Managed Business Risk
Portblio of compettive
products and services

Stakeholder value of business

investments

Agile response to a changing

business environment
Business Service Conthuity
and Availability

Customer Oriented Service
Culture

Informaton based strategic
decision makingnew
Optmisaton of service
delivery cost

Compliance with internal
policies

Managed business change
programmes

Operatonal and staff
productivity

Optimisaton of business
process costs

Optimisaton of business
process functonality
Product and business
innovaton culture

Skilled and motivated people

0.078313274817771492

0.1591540688227496

0.2427165267316308

0.39985212488093171

0.23600765091282169

0.10999898619817269

0.42727180484554461

0.15392241928356939

0.072799138759891593

0.0787779592418779978

0.17061450178280277

0.11112771218347747

0.26753188264664585

0.37187724396829393

O. 20000000000000002

O. 10000000000000001

0.30002069835489925

0.19585555817967107

0.39803225006715948

0.60701561686789562

1.0

0.55235952439720803

0.2574449215737746

1.0

0.360244737 74769933

0.17038133088657209

0.21183821384549908

0.45872166686301043

0.29201669072077764

0.71240777071053041

1.0

1.0

0.11111111111111112

Tahap 5 :Dari hasil yang didapat pada tahap sebelumnya, maka peneliti akan

mendapatkan data-data seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini. Dari semua hasil proses

perhitungan kemudian dikumpulkan menjadi satu data yang dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:
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Tabel 1.10 Hasil perthitungan CR pada kriteria Enterprise Goal

Mignmentof Tand businessstrategy | 1 i o2 | e 1 1 1 1] 013937 1 0142857 0147857 0168297 0333333 1) 0466441 0,130696 1| 0333
Commitnentoeeasiemagenetion] 0255575 1 1 0408ST] 1 047795 3Gk 209 0tmed omnse 03 1] qozsw] i 1 1] 89S o[ 00nmd
Toonplaceandsppotforboseson) 060406 00001 1o ooty t[0muts] 4 0.7 odsosb 007z o 1 030888 030438 000htzy 03048 0oezss 03| 1
Varaed Fretedbusiessisk |1 0081409 14597 00655%| 061409 0272615  036eras 033 o3kerts) oseadoovenss 1| 1 o[omssopsb0zemss 1 105
Transarenyof T st benefbsand s | 020575 0500587 1[0042857) 1 0427958 033909 0206229 0981 0060bte]  1[025006] 1 0380838 0198149 0050036 0069%45[ 05tébts 1] oo
Redsd et romT-enbled mestme|. 0354201 1264654 0204642 0219268 024654 0059026 0288009 055308 028 1 o[ otsos] oowsoms ooswp) o ot o {1
Adsteuseofapgcaton, omaonan 1] 0.142657 0099218 00701 015381 0060816 038735 0250036 1/ 01368033 018149 050006 0069945 0316813 05n1td 03 1| 005 030 1
OheyofTSenicmsninewthBusnessd 033333 1 0g7n) 1l ogssen ookl 1l om5e 1| 1 oostoss|odmsus[oasaes) 1 foonensopenMz 03] 103
CompeentandmotisetbusressandTpl 1 10061197 036093 1 O1B01S2] O0BST| 1] OQBSTZ 1 0823528 0094 006589 063 000y 102301 1] 033A%[ 0142857
nowiedgs,expeteand e for busn 0350333 0,115%81 008700¢] 0130344] 02870 0109455 0139059 0338003 010050 0333538 0422397 1 0110481 00ve7oe| ot6zmns| o381 100w !
bty of bl and vl fomad 1 035756 0S0GLT| L1601 000507 04194 020185 016128 020065 0165465 0142857 1[040 10264095 010096 003 05 1 016RI)
Dveyofpogamesiehergbenes | 00958 1 1 fooms| 1 fomsm o oamws f 0w 1S 1] 07089013658 0822 052118302950
frablmentandsupportof buses o] 012035026202 0051056 0152405 0292251 0062291 0095139 351022 0095139 31978 046641 0.11029 0061387 067027 0096395 1086219 0227232] OA6LENR 047027 311463
Agity [oaiomss) opososarrss oty 1 foam gt o foosy 1 foswrl 1 i oo 1
Toonplarewihienapoicss | 006361 00125| 01070 077072 05 033 1] 041984 1] 009B2B] 0304065 0A6455[ 0430644 03309 1 QM7 310ALT 0392132 0065239 010599
Opriaonof T Ases, sowtesandapd 064219 0292250 000t 1 0aac8sn oteettt) o[ 006tedr o] o5 02| 1 0leST 04087 o 1 0448580] 00SLATE O] 05t6Rt3
somoifmain poeirgifrstd 0862002 008 o3| flony fomosun]  fommy 1 fomd o5 1 1 037mis[08usY

Tabel 1.11 Hasil perhitungan CR pada kriteria Infornation Technology Goal

6 Kiteria [ 2 3 | 4 S 6 | 7 [ 8 [ 5 [0 [# [ 02| @] @[5 6 |0

Compliance with extemal laws and regulatbns 0,163821 1 0,393% 1 1 1] 0,163511: 1/ 0,035653 0,163821 i 0,071671] 0,163821 1) 0,163821 1 1
Financiltransparency 1 10,1493 001867 01493 0,1654%2) 103791351 011308 1] 0403257 1 1 1 1 1/ 0,263306
Managed Business Risk | 1009903 022389 0027966 022389 012576 1 1028471 1 0046079 0198213 1 0,098%03| 0,453066] 0,324065 006131
Potbioof competieproductsandsenvces | 0258471 0,145394 010587 0013034 010587 0097271 0258471 0.2667453 0145394 0.258471 0035653 0,11308] 0,256471 0,145394) 0,258471] 0,202259) 0040263
Sakehokdervaheofbushessiwestments | 410088 1 007543 1 007543 0071506 0.410388(0.1914820) 0258471 041088 0410388 0479562 0410088 1] 041038 1| 0140
Al espanse toachanging busiessemironment | 0290219 1 005048] 0006435 005148 0057544 0,290219 01306817 0212259 0290219 0,290219) 0,1290%6| 0290219 1/ 0290219] 0198149 0,125
Business Servioe Conthity and Avalabifty 1 1 1] 00937 1 0403252 1 1] 0,040269 1 1] 0292283 1 1 ffooseoss] 1
CustomerOrented Sevice Culture [ 1 1 ox[omms| om 1] sowsngosmu] 1  foses 1 1 1 1
Informaton basedsttegicdecsionmakingnew | 0142196 016385 1/ 0404167 1 0095653 0182196 00790560 11 0.18219| 00BI045| 0.161%6| 016395 1| 1) 0,048
Opfmisetonof senvicedevery st |0118588 0106839 10020810 0666 1 10262614 001867 0118588 0,116588 0052751 0,118588] 0,106839) 0,118588) 0,333%33| 023402
Complancewithntemalpolces | 0099218 0207949 005746 0007I82 005746 10099218 1] 0027986 0099218] 0099218 0045943 0099218 0.207949) 0099218 0072e| 1
Managed business change programes C 1 1 oo opw ogmns 1 tosssomasd 1 1 1 1 1 1005068 0182
Operatinaland stafproductity 1035036 01269 001621 010968 0429628 L0tessses 1 1 103t 10300 1 102646
Opti of business process costs ;0‘14993?_ 1 026754 0033442 026754 0234642 0149537 U,D#%?_ 0,006435 0,003459] 0149937 0,06?428_ 0,149937, 1] 0,149937 D,ﬂ?ﬂ(ﬂ:ﬂ,‘lﬂﬂﬂ
Opfmsetbnofbushessprocessfuncionally | 0234642 1 004367 0005459 004367 1 020442 002206 010587 0002757 0234647 0108651 0234642 1 0234642 0142857 1
Procuct and business novaton e 1 oomos ooy ooumé ozvsiz 1 oo oomerogos 1 1 i i 1 1 1
Skidand mofiated people [OI111 011111 09984 004998 039984 1 DL 002208 007543 0007757 O] 1] 0101118] 0,108651] 0,111111] 002206 0,115%1

Tabel 1.12. Hasil perhitungan CR menggunakan AHP untuk Kriteria IT Process pada COBIT 5
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Tahap 6: Pada tahap ini menggabungkan semua perhitungan atau perbandingan berpasangan
yang dilakukan untuk semua data responden (40 objek) . Sehingga didapatkan hasil seleksi
kriteria pada framework COBIT 5 yang menjadi komponen pada Model Audit TI yang baru
dimana peneliti menyebutnya Model SimCOBIT. Hasil yang didapatkan dapat dilihat pada

gambar-gambar dibawah ini.
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4.4 Hasil Analisa Pengujian Model SimCOBIT

ENTERPRISE GOALS
1 2 3 4 5 b ] § 9 10 1l 1 3 1 15 ) 17 COBIT 5 Criteria
Stakeholder Portblioof Managed  Compliance Financial  Customer  Business  Agile Informaston Opfimisatbn  Opfisaton  Opfinisaion managed  Operafonal Complience  Skilledand Product and Enterprise Goal
walueof  competfie  Business  withextemal transparency Orfented  Semice  responsefo based ofsenice  ofbusiness of business business  andstaff  withintenal motiated  business
business  products and Risk [aws and Senice  Confnuity  achanging strategic  deliverycost process  processcost change  productiity polices  people  innovaton
investments regulafons (ultwre  and business  decision fuentonallity programmes culture

Availability - environment making

Compliance Financial  Customer ~ Business Informaton Managed Productand

with external Transparency Oriented  Service based business business

laws and Snice  Contity shategic change innovatin Hasil"Analisa Criteria

regulatons Cultwre ~ and decision programmes culture dengan Metode AHP
Avallability making

101 102 103 T04

Compliance Financial ~ Customer  Business

with extemal transparency Oriented  Senice
[aws and Senice  Confnuity

Hasil Akhir
< Komponen Model
SimCOBIT

regulatons (ultwre  and

Availability makingnew

Gambar 5.12 Proses analisa kriteria TO (Enterprise Goals) untuk Model SimCOBIT
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T Related Goals
dE T e g e 0 1 2 13 " 15 16 7
Alignmentof ITcompliance  Commitment Managed Realised Transparencyof Deliveryof T Adequate  ITAgility Securityof  Optmisaton  Enablementand  Deliveryof Availabilityof 1T compliance Competent Knowledge,
ITand andsupportfor of executie  IT-related benefts T costs, Senicesin  use of informaton ,  of [TAssets,  supportof programmes  reliableand  with intemal  and expertie COBIT 5
business  business management business fromIT-  beneftsand  line with applicaton processing  resources and business process  delivering usefull policies motiated and Criteria for IT
strategy  compliance with for making IT- risk enabled risk Business informaton infrastructure  capabilites  byintegrathg benefts,on  informaton for business inithties
external laws  related investmen requirement  and and applicatons and  tie, on budget, decision andIT  for Related Goal
and regulatons  decisions ts and technology applicatons technology into  and meethg  making personal  business
senices solutons business process  requirements innovaton
portblio and quality
standards
HNignment of Deliveryof IT Optiisaton iDdiver\rof ) .
[Tand Services in of [T Asses, |programmes Hasil analisa
business [inewith resources and delivering mengunakan metode
strategy Business ‘capabilites benefts AHP
‘raqLﬂrm |

Hasil Akhir
Komponen Model
SimCOBIT

Gambar 5.13. Hasil akhir penentuan kriteria Tujuan Teknologi Informasi pada organisasi (T210)



APQO1 APOOQ2

Managethe IT  Manage
Management  Strategy
Framework

APOO1 APOD2

. ManagethelT Manage
Management  Strategy
[Framework

TIPO1 TIPO2
Manage the IT Manage

Management  Strategy
Framework

APOO3
Manage
Enterprise
Architecture

APQO4 APQO5

Manage Manage
Innovaton  Portblio

APOO3
Manage
Innovaton

Align, Plan and Organise
APOO6 APOOT APOOB APOOY APO10
Manage Manage Manage Manage Manage

APO11 APO12 APO13
Manage Manage Risk Manage
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COBIT 5 Criteria
for IT Process (APO
Domain) COBIT 5

Budgetand Human relatonship Service Suppliers  Quality Security
Costs Resources Agreement
APOO4 Hasil analisa
Manage mengunakan metode
Budget and AHP
Costs

Hasil Akhir

Komponen SimCOBIT
Model

Gambar 5.14. Hasil Akhir penentuan IT Process Domain APO menjadi TIPOO1 s.d TIPO04



Build, Acquire and Implement
BAIO1 BAIO2 BAIO3 BAIO4 BAIOS BAIO6 BAIO7 BAIO8 BAIO9 BAI10 Criteria IT Process
Manage Manage Manage Manage Manage Manage Manage Change Manage Manages  Manage (Domain BAI)
Programms Requirements  Solutbn Availability Organizatbnal Changes  Acceptanceand Knowledge Assets Confguratbn COBIT 5
and Projects Defniton Identftatons  and Change Transitoning

and Builds Capacity  Enablement

BAIO1  BAIO02
Manage  Manage < Hasil analisa menggunakan
Programms Requirements AHP Methodologi

and Projects Defniton

TIPO5 TIPOG Hasil Akhir
Manage  Manage < Komponen Model
Programms Reguirements SimCOBIT

and Projects Defniton

Gambar 1.15. Hasil Akhir penentuan IT Process Domain BAI menjadi TIPOO5 dan TIPO 06



Deliver, Service and Support
DSS01 DS502 DSS03 DSS04 DSS05 DSS06
Manage Manage Manage Manage Manage Manage Criteria IT Process (DSS
Operatbns  Service Problems Conthuity  Security Business Domain) pada COBIT 5
Request and Services Process
Incidents Controls

DSS 01 DSS 02

Manage Manage

Operatbns  Service Hasil Analisa AHP
Request and
Incidents

TIPO7 TIPO8

Manage Manage Hasil Akhir

Operatons f{zr;;:t e Komponen SimCOBIT
Model

Incidents

Gambar 5.16. Hasil Akhir penentuan IT Process Domain APO menjadi TIPOO7 dan TIPOO8



EDMO1
Ensure
Governance
framework,

Settig and
Maintenance

EDM 01
Ensure
Governance
framework,
Settig and
Maintenance

Gambar 5.17

Evaluate, Direct and Monitor

EDMO2 EDMO3 EDMO04
Ensure Ensure Risk Ensure
Benefis Optimaton Resource
Delivery Optimazaton
EDM 03
|Ensure Risk
Optmatbn

TIPO9
Ensure Risk

Optmaton

EDMO5

Ensure
Stakeholder
Transparancy

EDM 05
Ensure
Stakeholder
Transparancy

TIPO10
Ensure

Stakeholder
Transparancy

Hasil Akhir penentuan IT Process Domain APO menjadi TIPO 09 dan TIPO 10

Criteria IT Process (Domain
EDM) COBIT 5

Hasil Analisa Metode
AHP

Hasil Pengujian Akhir
komponen Model SimCOBIT
dan COBIT 5
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Monitor, Evaluate and Assess

MEAOQ1

Monitor, Evaluate
and Assess
Performance and
Conformance

MEAO1

Monitor, Evaluate
and Assess
Performance and
Conformance

TIPO11

Monitor, Evaluate

and Assess
Performance and
Conformance

Gambar 5.18

MEAOQ2

Monitor Evaluate
and Assess The
System of Internal
Control

MEAD3

Monitor, Evaluate
and Assess
Compliance with
External
Requirements

Criteria IT Process (Domain
MEA) COBIT 5

Hasil Analisa menggunakan
Metode AHP

Hasil Pengujian Akhir

Hasil Akhir penentuan IT Process Domain APO menjadi TIPO 11
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5.3 Hasil Pengujian Model SimCOBIT terhadap COBIT 5

Setelah proses perumusan selesai, untuk memperkuat rumusan Model SimCOBIT maka
dilakukan pengujian terhadap model tersebut. Proses pengujian dilakukan terhadap
framework COBIT 5. Pada tahap pengujian, peneliti menentukan 10 variabel yang
berhubungan dengan penilaian sebuah model. Variabel ini merupakan critical factors (faktor-
faktor penting) yang pada penilaian sebuat proses TI (Sarno,2009 & Halim),. Dimana
variabel-variabel tersebut antara lain:

1. Integrated
Efficiently and effective
Reduce cost
Easy to understand
Easy to apply
Alignment with business process
Adaptabiliy
Flexibility

X P N S AN

Completeness

10. Standardization

Berdasarkan critical factors tersebut, peneliti melakukan pengujian dengan melakukan
survey kepada para pengguna yang telah memiliki mengetahui tentang COBIT 5 dan
mengenal model Audit yang baru yaitu Model SimCOBIT.

Dari 100 koresponden yang dipilih, yang merupakan terdiri atas kelompok professinal
dengan level middle manajer hingga eksekutif, dengan mengajukan pertanyaan yang terdapat
pada lembar Angket Pengujian (Tabel B , Lampiran). Dari hasil penyebaran angket tersebut,

maka peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut.

5.3.1 [Integrated

Pada faktor ini, diwakili dengan pertanyaan kepada pengguna yaitu Q1.Apakah model
ini sesuai dengan kebutuhan organisasi (Perencanaan TI)?. Adapun hasil yang didapatkan
dari perbandingan antara Model SimCOBIT dan COBIT 5 tersebut, maka dapat dilihat pada
Gambar 4.5.1 bahwa walaupun secara tidak signifikan model SimCOBIT lebih terintegrasi

terhadap perencanan TI pada sebuah organisasi.
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Pada gambar dapat dilihat bahwa jumlah koresponden yang sangat setuju bahwa model
SimCOBIT 16% dan setuju 24% Dimana lebih rendah dibandingkan penilaian responden
terhadap COBIT yaitu 31% dan 14%. Berdasarkan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berintegrasi pada Model SimCOBIT tidak jauh beda dengan COBIT 5. Hal ini
karena pada komponen —komponen pada SimCOBIT juga mencakup kebutuhan yang ada

pada sebuah organisasi.

E SimCOBIT

Skala Likert
(V%)

W COBITS

0 10 20 30 40
Jumlah Koresponden

Gambar 4.20. Faktor Integrasi Model SimCOBIT dibandingkan dengan COBIT 5

5.3.2  Effectivily and Efficiently

Faktor ini untuk melihat seberapa efisien Model SimCOBIT dibandingkan dengan
framework COBIT 5. Dalam hal jumlah komponen , pada tabel 4.5.2 dapat dilihat bahwa
SimCOBIT.

Berdasarkan rumusan jumlah komponen yang berbeda tersebut, sehingga untuk hasil
pengujian pada faktor efesiensi dan efektvitas pada Model SimCOBIT dibandingkan
dengan COBIT 5, dimana 42% korensponden menyatakan tidak setujua bahwa bahwa
COBIT 5 lebih efisien dan efektiv dibandingkan Model Sim COBIT.
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Aspek Efisiensi

30
e 25
3
5 20
g
:.5.: m COBIT 5
E 10 - : : - : — ;
= . W SimCOBIT
=
- 5 i | —

0 o e -
1 2 3 4 5
Skala Likert

Gambar 4.21. Perbandingan faktor efisiensi dan efetivitas antara COBIT 5 dan Model SimCOBIT

5.3.3. Faktor Penghematan Biaya (Reduce Cost)

Faktor ini untuk melihat bagaimana pengaruh penggunaan Model SimCOBIT
dan COBITS terhadap pengurangan biaya, khususnya pada biaya operasional pelaksanaan
audit TI. Adapun hasil yang didapatkan yaitu sejumlah 45 % koresponden mendukung bahwa
Model SimCOBIT dapat lebih menghemat biaya operasional khususnya pada pelaksanaan
Audit TIL

Faktor Penghematan Biaya
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Gambar 4.22. Faktor Perbandingan Penghematan biaya

5.3.4 Mudah Dimengerti/dipelajari (Easy of learning)
Faktor ini melihat kemudahan pengguna dalam mempelajarai model SimCOBIT,
terutama kemudaha memahami komponen-komponen serta fungsi dari masing-masing

komponen tersebut dalam proses audit TI. Dari 60 % koresponden , sebanyak 33%
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menyatakan sangat tidak setuju bahwa COBIT 5 mudah untuk dipahami, sedangkan model
SimCOBIT sebanyak 33% setuju dan 17 % sangat setuju bahwa model ini mudah dipahami
oleh pengguna,. Kategori pengguna disini yang benar —benar pengguna yang baru mengenal

model ini.
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Gambar 4.23.. Faktor Perbandingan Kemudahan di pelajari

5.3.5 Faktor Kemudahan Penerapan (easy to applying)

Faktor ini berhubungan dengan seberapa mudah Model SimCOBIT dapat digunakan
dalam proses audit TI oleh penggunanya. Adapun hasil perbandingan yang didapat dimana
jumlah koresponden yang menyatakan sangat setuju (25%) dan setuju (20%) bahwa model
SimCOBIT mudah untuk diimplementasikan sebanyak . sedangkan untuk COBIT 5, sebanyak
33% menyatakan sangat tidak setuju .
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Gambar 4.24. Hasil Perbandingan pada faktor kemudahaan penerapan
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5.3.6 Faktor Keselarasan dengan proses bisnis (Alignment with business process)

Faktor ini menunjukkan bagaimana kemampuan model bisa diselaraskan dengan
tujuan bisnis sebuah organisasi. adapun hasil perbandingan antara COBIT 5 dan SimCOBIT
model. Dari hasil perbandingan tersebut terdapat 25 % koreponden yang sangat setuju bahwa
COBIT 5 memiliki faktor keselarasan dengan bisnis pada organisasi, sedangkan model

SimCOBIT sebanya 26% setuju dan 10% sangat setuju.
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Gambar 4.25. Hasil Perbandingan pada faktor Keselarasan Model dg proses bisnis pada organisasi

5.3.7 Faktor Kemampuan Adaptasi dengan lingkungan (4Adaptabilty)

Faktor ini menunjukkan bagaimana kemampuan sebuah model dapat beradapatasi
atau digunakan dengan lingkungan atau struktur organisasi yang bermacam-macam. Sehingga
tidak hanya dapat digunakan oleh suatu organisasi tertentu saja.pada faktor ini untuk COBIT
5 sejumlah 32% (setuju) dan 17%(Sangat setuju). Sedangkan pada model SimCOBIT,
sejumlah 20% (setuju) dan 30% (sangat setuju). Terdapat hasil yang hampir sama antara

kedua model ini untuk faktor kemampuan adaptasi dengan lingkungan organisasinya.
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Gambar 4.26. Hasil perbandingan pada faktor tingkat adaptasi model

5.3.8 Faktor Kemampuan Fleksibelitas (Flexibility)

Faktor ini menunjukkan kemampuan bagaimana fungsi model dapat digunakan pada
sebuah organisasi, apakah hanya untuk model Audit TI saja atau dapat juga digunakan untuk
kerangka kerkja sebuah Tata kelola organisasi TI. Pada faktor ini terdapat koresponden 27%
(setuju) dan 20% (sangat setuju) untuk COBITS, sedangkan model SimCOBIT sebanyak 25%
(setuju) dan 20% (sangat setuju). Seklai lagi dalam faktor kemampuan flesiblitas antara
kedua model ini tidak jauh berbeda.
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Gambar 4.27. Hasil perbandingan faktor Fleksibelitas

5.3.9 Faktor Kelengkapan (Completeness)
Faktor ini menunjukkan bagaimana kelengkapan pada komponen-komponen masing-
masing model dengan semua proses-proses yang berkaitan dengan TI. Sebalum nya sudah

dijelaskan bahwa jumlah komponen pada  Model SimCOBIT sangat jauh berbeda
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dibandingkan komponen pada COBIT 5 yaitu antar 71 dan 24. Namun hal ini bukan berarti
komponen model SimCOBIT tidak memiliki fitur yang lengkap yang berhubungan dengan
tata kelola TI pada sebuah organiasi. Dari hasil survey didapatkan untuk COBIT 5 terdapat
23% (setuju ) dan 16%(sangat setuju) bahwa komponen pada COBIT 5 lengkap. Tetapi
Model SimCOBIT juga mencakup secara komprehensif, dimana hasil survey menyatakan
16% (sangat setuju) dan 30% (setuju). Pada gambar 4.5.9 dapat dilihat komposisi hasil

pengujian.
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Gambar 4.28. Hasil perbandingan faktor Kelengkapan

5.3.10 Faktor Standarisasi (Standardization)

Faktor ini menunjukkan bagaimana kemampuan model dapat diintegrasikan dengan
standar-standar atau aturan-aturan yang ada pada organisasi. secara umum suatu standar
operating prosedur pasti digunakan pada seluruh organisasi, dalam proses Audit TI nantinya
model yang dipakai akan mengacu pada SOP atau peraturan yang ada didalam organisasi
tersebut.

Dari hasil survey didapatkan sejumlah 19% koresponden yang setuju dan 26% sangat
setuju bahwa COBIT 5 memiliki kemapuan beradaptasi dengan SOP atau peraturan yang,
tetapi pada Model SimCOBIT juga terdapat 25 % (setuju) dan 12%(sangat setuju) bahwa
model ini juga mampu untuk disinkronisasikan dengan sop atau aturan yang berlakuka pada

organisasi tersebut. (Gambar 4.5.10)
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Gambar 4.29. Hasil perbandingan faktor standarisasi
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BAB VI

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Adapun rencana tahapan berikutnya dari penelitian ini adalah:
Penambahan fasilitas aplikasi sehingga mampu menghasilkan kuisioner yang tepat dan
mampu mengolah data hasil pengisian kuisioner. Selain itu juga akan dimungkinkan
untuk diakses melalui jaringan internet baik melalui aplikasi peramban maupun aplikasi

mobile.

Melakukan Pengujian terhdap aplikasi yang telah dibuat sehingga menghasilkan

rekomendasi temuan untuk perbaikan tatakelola TI
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah Model yang merupakan

optimalisasi dari framework yang sudah ada. Model yang dihasilkan yaitu Model Aplikasi
COBIT dapat dilihat memiliki komponen yang lebih efisienn dibandingkan pada COBIT 35,
pemilihan komponen-komponen tersebut dilakukan berdasarkan pendapat dari pengguna
COBIT 5 yang telah melakukan proses evauasi pada Tata Kelola TI di organisasi masing-
masing. Dan untuk memperkuat pendapat para responden tersebut, peneliti menggunakan
Metode pengambilan keputusan Analityc Hierearchy Process (AHP). Sehingga menghasilkan
Model Audit TI COBIT. Dapat dilihat terdapat perubahan yang signifikan dalam jumlah
kriteria yang harus dipilih, aplikasi COBIT. hanya terdiri 40 % kriteria dari pada COBIT 5.

5.2 Saran
Dalam melakukan penelitian , peneliti menggunakan beberapa metode antara lain

COBIT 5 sebagai pedoman Audit dan objek penelitian, dan untuk menganalisa penggunaan
kriteria-kriteria pada COBIT 5 peneliti menggunakan metode AHP. Metode ini sangat
membantu peneliti terutam dalam proses perbandingan berpasangan, konsistensi rasio dan
normalisasi. Pada proses ini peneliti menemukan beberapa masalah antara lain pada aplikasi
yang digunakan, terutama dalam tahap pemindahan data hasil perhitungan ke bentuk laporan,
masih perlu pengolaha secara manual. Hal ini akan menjadi lebih efisien jika terdapat aplikasi
khusus yang bisa medukung proses analisa data.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti akan fokus kepada pengembangan aplikasi-aplikasi
yang dapat mendukung proses Audit TI secara terintegrasi, sehingga dapat proses audit akan

menjadi lebih efektif.
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